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A. Latar  belakang masalah
Islam adalah agama dakwah dan  merupakan suatu kewajiban bagi umatnya
dalam menyebarkan ajaran Islam kepada seluruh masyarakat. Usaha penyebaran
ajaran Islam di tengah–tengah masyarakat merupakan suatu usaha dakwah dalam
keadan apapun dan  dimanapun berada, kaum muslimin harus melaksanakannya.
Ajaran Islam adalah konsepsi yang sempurna dan konperhensif, karena ia
meliputi segala aspek kehidupan manusia, baik yang bersifat duniawi maupun
ukhrawi Islam secara termologis, merupakan sistem nilai dan ajaran yang bersifat
ilahiah dan transenden sedangkan dari aspek merupakan fenomena, peradaban,
kultural, dan realita sosial dalam kehidupan manusia.
Selanjutnya salah satu aktivitas keagamaan yang secara langsung digunakan
untuk mensosialisasikan ajaran  bagi penganutnya dan umat manusia pada umumnya
adalah aktivitas dakwah. Aktivitas ini dilakukan baik melalui lisan, tulisan, maupun
perbutan nyata.1
Pada zaman kemasan ilmu pengetahuan dipelopori perkembangannya oleh
umat  dan salah satu metode pengembangan ilmu pengetahuan itu adalah melalui
dakwah.
1M. Munir Dan Wahyu Ilahi.Manajemen Dakwah.(Jakarta: Prenada Media, 2012), h.1
1
2Teori pisikologi menekankan dominasi pada peranan belajar yang sedang
berlangsung sejak lama yang telah dipelajari sebelumnya dalam situasi tertentu
sebagai kebiasaan, dan bila menghadapi situasi tersebut akan cenderung berperilaku
sesuai dengan kebiasaan.2
Pembelajaran yang perlu ditingkatkan terhadap remaja yang ada masa
sekarang, adalah membiasakan melakukan hal-hal kreatif dalam sikapnya sesuai
dengan al-Quran dan hadits.
adalah pangkal dari semua pembahasan mengenai dakwah, agama  adalah
agama yang menugaskan umatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan kepada
seluruh umat manusia3 dan juga agama pilihan membawa umatnya berpikir rasional,
ajarannya yang bersumber pada al-Quran dan hadis memberikan petunjuk yang benar
dan hakiki dalam membimbing manusia menjalani kehidupannya.4
Dakwah mempunyai arena yang sangat luas, seluas arena kehidupan manusia,
terutama dalam era modern ini. Oleh karena itu untuk mewujudkan ajaran di tengah-
tengah masyarakat adalah tergantung bagaimana menggerakkan dakwah itu sendiri,
sebab bagaimanapun bagusnya suatu ide Dakwah kalau tidak diamalkan maka ide-ide
dakwah tersebut tidak memiliki arti apa-apa.
Dakwah  senantiasa menuntut keterlibatan umat  seluruhnya melalui
pembinaan-pembinaan agar dapat terlaksana melalui prinsip-prinsip manajemen
2Aceep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), h.22.
3A.Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h.11.
4RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional menuju
Dakwah Profesional (Ed. I, Cet I; Jakarta: Amzah, 2007) h. 2.
3dakwah sesuai dengan al-Qur’an dan al-Hadits ketika terjun di lapangan
menyampaikan keluhan-keluhan masyarakat yang selama ini belum mengetahui yang
sebenarnya tentang .
Dakwah merupakan kegiatan yang dilakukan secara continue terhadap objek
dakwah. Dari masa ke masa kegiatan dakwah selalu mengalami perubahan-perubahan
sesuai dengan kondisi dan situasinya.
Dakwah menjadi tugas setiap muslim dalam pengertian yang
sederhana (dalam skala mikro) sesuai dengan kapasitas dan kemampuannya.
Namun dalam pengertian dakwah secara ideal dan makro, baik yang dilakukan oleh
individu maupun kelompok (organisasi) harus dilakukan dengan menguasai berbagai
aspek, baik metode, materi, media, dan menguasai sasaran dakwah.5
Pelaksana dakwah harus memiliki integritas, kapabilitas, kredibilitas baik
dari segi keahliannya maupun moralitasnya, dan memiliki kepribadian yang sholeh.
Disamping itu juga untuk menghasilkan   pelaksanaan dakwah secara efektif dan
efesien, harus dilakukan secara sistemik dengan menerapkan aspek-aspek
manajerial secara baik dan tepat.
Problematika dakwah dari zaman ke zaman mengalami perkembangan dan
perubahan. Hal itu  disebabkan oleh semakin komplek dan beragamnya problematika
kehidupan umat manusia. Segala persoalan kemasyarakatan yang semakin rumit dan
5Eneng purwanti, manajemen dakwah dan aplikasinya bagi pengembangan organisasi
dakwah, jurnal adzikra Vol. 01. No. 02 (Juli - Desember) 2010, h.25
4kompleks yang dihadapi oleh umat manusia merupakan masalah yang harus dihadapi
oleh para pendukung dan pelaksana dakwah.
Untuk menghadapi masalah-masalah dakwah yang semakin meningkat dan
berat itu, penyelenggaraan dakwah tidak mungkin melakukannya secara individual
dan sambil lalu saja. Tetapi harus dilakukan oleh pelaksana dakwah dengan
bekerjasama dalam kesatuan-kesatuan yang teratur rapi, professional dan
menggunakan system kerja manajerial yang baik, demi terwujudnya tujuan dakwah
secara efektif dan efesien.
Manajemen baik sebagai ilmu (science) maupun sebagai seni (art) pada
mulanya tumbuh dan berkembang di kalangan dunia industri
dan perusahaan (bussines). Akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya ternyata
sangat diperlukan dan bermanfaat bagi setiap usaha dan kegiatan. Pada zaman
modern sekarang ini dapat dikatakan tidak ada upaya manusia dalam menjalin
kerjasama untuk mencapai suatu tujuan yang tidak menggunakan manajemen.
Usaha dakwah yang lebih luas dan compleceted dibandingkan dengan
kegiatan business dan usaha-usaha lainnya, tidak dapat berjalan secara baik, efektif
dan efesien apabila tidak disertai dengan manajemen.
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan merupakan unit kerja Kementerian
Agama yang secara institusional berada paling depan dan menjadi ujung tombak
dalam pelaksanaan tugas-tugas pelayanan kepada masyarakat di bidang keagamaan.
Untuk itu, KUA mempunyai fungsi melaksanakan pencatatan pernikahan, mengurus
5dan membina masjid, zakat, wakaf, baitul maal dan ibadah sosial, kependudukan dan
pengembangan keluarga sakinah.6
Adapun implementasi pelaksanaan tugas tersebut diantaranya:
1. Penataan Internal Organisasi.
2. Bidang Dokumentasi dan Statistik (Doktik).
3. Bimbingan Keluarga Sakinah dan Pelayanan Pernikahan.
4. Pembinaan Kemasjidan, Zakat dan Wakaf.
5. Pelayanan Hewan Kurban.
6. Pelayanan Hisab dan Rukyat.
7. Pelayanan Sosial, Pendidikan, Dakwah dan Ibadah Haji.
Sedangkan para pejabat di KUA diantaranya kepala KUA Kecamatan dengan
berpedoman pada Buku Administrasi KUA yang diterbitkan oleh Kantor Wilayah
Kementerian Agama mempunyai tugas :
1. Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan semua unsur dilingkungan
KUA Kecamatan dan memberikan bimbingan serta petunjuk pelaksanaan
tugas masing-masing staf (pegawai) KUA Kecamatan sesuai dengan job
masing-masing.
2. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala KUA Kecamatan wajib mengikuti
dan mematuhi petunjuk serta peraturan yang berlaku.
6Depag RI, Tugas-Tugas Pejabat Pencatat Nikah, Bimbingan Masyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama RI, Jakarta, 2004, h. 25
63. Setiap unsur di lingkungan KUA Kecamatan, wajib mengikuti dan
mematuhi bimbingan serta petunjuk kepala KUA Kecamatan dan
bertanggung jawab kepada Kepala KUA Kecamatan.
4. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala KUA Kecamatan bertanggungjawab
kepada Kepala Kementerian Agama Kabupaten/Kota Madya. 7
B. Fokus Penelitian dan deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar
dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitii fokus pada Aplikasi Manajemen
Dakwah pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa.
2. Deskripsi fokus
Manajemen dakwah adalah untuk memantapkan pelaksanaan dakwah iyah
sehingga sebelum melakukan kegiatan atau aktivitas dakwah ada suatu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang telah disusun sedemikian
rupa.
Dalam penelitian ini peneliti lebih fokus pada Penerapan  Manajemen
Dakwah Pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Mambi dan peluang serta Tantangan
Kantor Urusan Agama Dalam Menerapkan Manajmen Dakwah
7Depag RI, Tugas-Tugas Pejabat Pencatat Nikah, Bimbingan Masyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama RI, Jakarta, 2004, h.27
7Kantor Urusan Agama (KUA) adalah kantor yang melaksanakan sebagian
tugas kantor Kementerian Agama Indonesia di kabupaten dan kotamadya di bidang
urusan agama  dalam wilayah kecamatan.
C. Rumusan Masalah
Uraian yang telah dikemukakan  di atas, maka yang menjadi  pokok
permasalah adalah Bagaimana Aplikasi Manajemen Dakwah pada Kantor Urusan
Agama Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa.
Berdasarkan pokok masalah  di atas,  maka  penulis dapat  mengemukakan
sub masalah sebagai  berikut.
1. Bagaimana Penerapan Manajemen Dakwah Pada Kantor Urusan Agama
Kecamatan Mambi ?
2. Bagaimana peluang dan Tantangan Kantor Urusan Agama Dalam
Menerapkan Manajmen Dakwah?
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan  Penelitian
Berdasarkan fokus penelititan yang dijelaskan terdahulu, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini.
a. Untuk mengetahui Bagaimana Penerapan Manajemen Dakwah Pada Kantor
Urusan Agama Kecamatan Mambi !
b. Untuk mengetahui Bagaimana Peluang dan Tantangan Kantor Urusan Agama
Dalam Menerapkan Manajemen Dakwah!
82. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis
2) Sebagai bahan informasi dari berbagai pihak, khususnya masyarakat
bersangkutan dan pemerintah setempat.
3) Bagi staff atau karyawan dalam Kantor Urusan Agama ini dapat
meningkatkan mutu pelayanan yang baik kepada masyarkat setempat untuk
mencapai tujuan.
b. Kegunaan Praktis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, Aplikasi Manajemen Dakwah pada
Kantor Urusan Agama yang ada di Keacamatan Mambi  Kabupaten Mamasa dapat
berfungsi dan memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat
9BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Mengenal Manajemen Dakwah
1. Pengertian Manajemen Dakwah
a. Pengertian Manajemen
Kata manajemen berasal dari bahasa inggris yaitu management yang berarti tata
laksana, tata pimpinan, dan pengelolaan. Kata management dari kata kerja to manage
yang sinonimnya antara lainto hand berarti mengurus, to control berarti memeriksa,
to guide berarti memimpin. Jadi apabila dilihat dari asal katanya manajemen berarti
penguasaan, pengendalian ,pemimpin dan membimbing.8
Dalam bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai an-nizam atau at-
tanzhim, yang merupakan suatu tempatuntuk menyimpan segala sesuatu dan
penempatan segala sesuatu pada tempatnya.
Pengertian tersebut dalam skala aktivitas juga dapat diartikan sebagai aktivitas
menerbitkan, mengatur, dan berpikir yang dilakukan oleh seseorang, sehingga dapat
mengemukakan, menata, dan merapikan segala sesuatu yang ada di sekitarnya,
mengetahui prinsip-prinsipnya serta menjadikan hidup selaras dan serasi dengan yang
lainnya.9
8Hamriani. Manajemen Dakwah, (Cet I Alauddin: University press Makassar,2013). h.11




Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa inggris,
“management” yang berarati ketatalaksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan.
Artinya manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individual atau
kelompok dalam upaya –upaya kordinasi untuk mencapai tujuan.10
Dalam reaksi lain, dijelaskan bahwa manajemen adalah kekuatan yang
menggerakkan suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan kegagalannya
suatu kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kerja sama dengan
orang lain.11 Dengan demikian manajemen adalah suatu proses
Adapun pengertian manajemen menurut para ahli adalah sebagai
berikut.George R. Terry dalam merumuskan proses pelaksanaan manajemen
mengemukakan bahwa “management is adistict process consisting of
plenning,organizing, actuating, performed to determine and accomplish stated
objectives by the human beings and other resources”.12 (manajemen adalah suatu
proses yang khas, yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan
pelaksanaan, dan pengawsan untuk menentukan serta mencapai tujuan yang telah
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya).
Robert  memberikan rumusan tentang manajemen dengan mengatakan bahwa
“management is the process of working and through others to achieve organization
objectives in a changing environment central to this process is the effective use of
10Munir dan wahyu ilahi, Manajemen Dakwah, h.9
11M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 10.
12George R. Terry, principles of Managemen, Edition (New York: Richard D. Irwin, 1961),
h. 32.
11
limited resurces” Manajemen sebagai suatu proses kerja melalui orang lain untuk
mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan terhadap sumber daya yang terbatas.13
H. Melayu S.P. Hasibuan mengemukakan bahwa manajemen adalah ilmu dan
seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya
secara efektif dan efisien untuk mencapi suatu tujuan tertentu.14
Zaini  Muchtarom mengungkapkan bahwa manajemen adalah suatu aktivitas
mengatur sumber daya sebagai tercapainya tujuan organisasi secara efektif.15
Henry Fayol merupakan industrial Perancis yang sering disebut sebagai bapak
manajemen klasik. Fayol merupakan orang pertama yang mengelompokkan kegiatan
manajerial
b. Pengertian Dakwah
Dalam kamus Bahasa Arab, kata dakwah berasal dari Bahasa Arab
 ﺎﻋﺪ - ﻋﺎﻋﺪ -ةﻮﻋﺪو artinya memanggil, menyeruh, mengajak menjamu.16
Dakwah secara etimologi tersebut dapat ditemukan dalam al-Qur’an QS Ali
Imran/3 :104
                             
    
13George R. Terry, principles of Managemen, h. 32.
14Melayu Hisbuang, Manajemen:Dasar, Pengertian dan masalah, Edisi revisi (Cet.6:
Jakarta:Bumi Aksara, 200), h.2.
15Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah, (Cet. 1: Yogyakarta: Al-Amin Perss,
1996), h.6.
16Hamriani Manajemen Dakwah, (Cet. 1 : Makassar : Alauddin Universiti Press, 2013),   h. 14
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Terjemahnya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang.menyeru kepada
kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.17
Pada ayat tersebut di atas, Allah memerintahkan orarig yang beriman untuk
menempuh jalan yang berbeda, yaitu menempuh jalan yang yaitu menempuh jalan
luas dan lurus serta mengajak orang lain menempuh jalan kebajikan dan  makruf.
Selanjutnya ditemukan bahwa ayat di atas menggunakan dua ba yang
berbeda dalam rangka perintah berdakwah. Pertama kata yad‘ una, yakni mengajak,
dan kedua adalah ya’muruna, yakni merintahkan.
Sayyid Qutthub dalam tafsirnya mengemukakan bahwa, peggunaan kata
yang berbeda itu menunjukkan keharusan adanya dua kelompok dalam masyarakat
Islam. Kelompok pertama bertugas mengajak, dan kelompok kedua yang bertugas
perintah dan melarang. Kelompok kedua ini tentulah memiliki kekuasaan di bumi.
Ajaran Ilahi di bumi ini bukan sekedar nasehat, petunjuk dan penjelasan. Ini adalah
salah satu sisi, sedang sisi yang ia adalah melaksanakan kekuasaan memerintah dan
melarang makruf dapat wujud, dan kemungkaran dapat sirna. Demikiana lain tutur
Sayyid Qutub.18
Al-Quran mengisyaratkan kedua nilai di atas dalam firman-Nya
dengan kata al-khair dan al-ma’rufAI-khair adalah nilai universal diajarkan oleh al-
Quran dan sunnah. Al-khair menurut Rasul saw. bagaimana dikemukakan oleh Ibn
17Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Magapira Pustaka 2012). h. 63
18Hamriani, Manajemen Dakwah,  h.15
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Katsir dalam tasfsirnya adalah: Ittibaauu al-Quran wa Sunnati (Mengikuti al-Quran
dan Sunnahku). sedangkanal-Ma’ruf adalah sesuatu yang baik menurut pandangan
umum satu masyarakat selama sejalan dengan al-khair. Adapun al-mungkar; maka ia
adalah sesuatu yang dinilai buruk oleh suatu masyarakat serta bertentangan dengan
nilai-nilai ilahi. Karena itu, ayat di atas menekankan perlunya mengajak kepada al-
khair/kebaikan, memeritahkan yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar. “Jelas
terlihat betapa mengajak kepada al-Khair didahulukan, kemudian memerintahkan
kepada yang ma’ruf dan melarang melakukan yang mungkar.
Paling tidak ada dua hal yang perlu digaris bawahi berkaitan dengan ayat di
atas. Pertama, nilai-nilai Ilahi tidak boleh dipaksakan, tetapi disampaikan secara
persuasif dalam bentuk ajakan yang baik. Hal kedua yang perlu digaris bawahi
adalah al-Ma’ruf, yang merupakan kesepakatan umum masyarakat. Ini sewajarnya
diperintahkan, demikian juga al-Mungkar seharusnya dicegah.19
H.S.M. Nasaruddin Latif mendefinisikan dakwah sebagai: setiap usaha atau
aktivitas dengan lisan atau tulisan dan lainnya, yang bersifat  menyeruh, mengajak,
memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah swt, sesuai dengan
garis-garis aqidah dan syariat akhlak Islamiyah.20
H.M Arifin, mengemukakan bahwa, dakwah ialah suatu kegiatan ajakan,
baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara
sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain, baik secara individual
19Hamriani, Manajemen Dakwah, h.16
20Hamriani, Manajemen Dakwah, h. 16
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maupun secara kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian,
kesadaran, sikap. Penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama sebagai
massage yang disampaikan kepadanya tanpa unsur-unsur paksaan.
H.H. Quraish Shihab, menyatakan bahwa, dakwah adalah seruan atau
ajakan kepada keinsafan atau usaha mengubah situasi yang lebih baik dan sempurna,
baik terhadap pribadi maupun masyarakat.21
Menurut Asmuni Syukur, bahwa istilah dakwah dapat diartikan dan dua segi
atau dua sudut pandang, yakni istilah dakwah yang bersifat pembinaan dan istilah
dakwah yang bersifat pembangunan. Pembinaan artinya suatu kegiatan untuk
mempertahankan dan menyempurnakan sesuatu hal yang telah ada sebelumnya.
Sedangkan pengembangan berarti suatu kegiatan yang mengarah kepada
pembaharuan atau mengadakan sesuatu hal yang belum ada.22
Asep Muhiddin mengemukakan beberapa macam rumusan oleh para ahli
dengan penekanannya masing-masing, sehingga akan lebih mudah memberikan
pemahaman, di antaranya sebagai beriku:
1. Defenisi dakwah yang menekankan proses pemberian motivasi untuk
melakukan pesan dakwah (ajaran Islam). Tokoh penggagasnya adalah Syeh
Ali Mahfudz. Mengungkapkan bahwa dakwah adalah “mendorong manusia
pada kebaikan dan petunjuk, memerintahkan perbuatan yang diketahui
21Hamriani, Manajemen Dakwah, h. 16
22Hamriani, Manajemen Dakwah, h. 17
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kebenarannya, melarang perbuatan yang merusak individu dan orang banyak
agar mereka memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.”
2. Definisi dakwah (ajaran Islam) dengan mempertimbangkan penggunaan
metode, media, dan pesan yang sesuai dengan situasi dan kondisi mad’u
(khalayak dakwah). Penggagasnya adalah Ahmad Ghalwusy. Dia
mengemukakan, dakwah dapat didefenisikan sebagai berikut:
“menyampaikan pesan Islam kepada manusia di setiap waktu dan tempat
dengan berbagai kondisi para penerima pesan dakwah (khalayak dakwah).23
3. Definisi dakwah yang menekankan pengorganisasian dan pemberdayaan
sumber daya manusia (khalayak dakwah) dalam melakukan berbagai
petunjuk ajaran Islam (pesan dakwah), menegakkan norma sosial budaya
(ma’ruj), dan membebaskan kehidupan manusia dan berbagai penyakit
sosial (munkar). Definisi ini antara lain diungkapkan oleh Sayyid
Mutawakkil yang dikemukakan Ali Ibn Shalih Al-Mursyid sebagai berikut:
“mengorganisasikan kehidupan manusia dalam menjalankan kebaikan,
menunjukkannya ke jalan yang henar dengan menegakkan norma sosial
budaya dan menghindarkannya dan penyakit sosial.
4. Definisi dakwah yang menekankan sistem dalam menjelaskan kebenaran,
kebaikan, petunjuk ajaran, menganalisis tantangan problema kebatilan
dengan berbagai pendekatan, metode, dan media agar mad’u (sasaran
dakwah) mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia dan
23Hamriani, Manajemen Dakwah, h. 17
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akhirat. Defenisi macam ini dikemukakan oleh Al-Mursyid sebagai berikut
“sistem dalam menegakkan penjelasan kebenaran, kebaikan, petunjuk ajaran
memerintahkan perbuatan ma’ruf mengungkapkan media-media kebatilan
dan metode-metodenya dengan macam-macam pendekatan dan metode serta
media dakwah”.
5. Definisi dakwah yang menekankan urgensi pengalaman aspek pesan dakwah
(ajaran Islam) sebagai tatanan hidup manusi sebagai hamba Allah dan khalifa-
Nya di muka bumi. Definisi dakwah seperti ini dikemukakan oleh Ibnu
Taimiyal Menurutnya dakwah adalah penyampaian pesan Islam berupa:
a. Mengimani Allah
b. Mengimani segala ajaran yang dibawa oleh semua utusa Allah, dengan
membenarkannya dan menaati segala yang diperintahkan
c. Menegakkan pengikraran syahadatain
d. Menegakkan shalat
e. Mengeluarkan zakat
f. Melaksanakan shaum bulan ramadhan
g. Menunaikan ibadah haji
h. Mengimani malaikat, kitab-kitab Allah, para rasul Allah kebangkitan setelah
wafat, kepastian baik-buruk yang datan dan Allah
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i. Menyerukan agar hamba Allah hanya beribadah kepada-Nya seakan-akan melihat-
Nya.24
6. Definisi dakwah yang menekankan pada profesionalisme dakwah. Dalam
pengertian, dakwah dipandang sebagai kegiatat yang memerlukan keahlian,
sedangkan keahlian memerlukan penguasaan pengetahuan. Dengan demikian
da’i-nya adalah ulama dan sarjana yang memiliki kualitas dan persyaratan
akademik dan empirik dalam melaksanakan kewajiban dakwah definisi ini
diajukan oleh zakaria sebagai berikut: “Aktivitas para ulama dan orang-orang
yang memiliki pengetahuan agama Islam dalam memberi pengajaran kepada
orang banyak (khalayak dakwah) hal-hal yang berkenaan dengan urusan-urusan
agama dan kehidupannya, sesuai dengan realitas dan kemampuannya.25
Berbagai definisi tentang dakwah sebagaimana yang telah, kelihatannya
beraneka ragam (ada kesamaan dan perbedaan) meskipun demikian, apabila
dibandingkan satu sama lain, maka dapat dipahami sebagai berikut:
1. Sesungguhnya dakwah adalah proses dan aktivitas yang terselenggara atas
kesadaran, kesengajaan dan terencana.
2. Aktivitas tersebut dilaksanakan untuk mengajak manusia ke jalan Allah
swt, memperbaiki situasi ke arah yang lebih baik (sifatnya pembinaan  )
24Hamriani, Manajemen Dakwah, h. 18
25Hamriani, Manajemen Dakwah, h. 19
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3. Proses usaha kegiatan tersebut dilaksanakan untuk mencapai tujuan
tertentu, yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang mendapat ridha
dan Allah swt.
Apa yang menjadi tujuan dakwah, hanya akan terwujud apabila seluruh
proses kegiatan terselenggara secara terencana teratur. Dengan demikian, Munir dan
Wahyu Ilahi, bahwa inti dan manajemen dakwah adalah sebuah pengaturan secara
sistematis dan koordinatif dalam kegiatan suatu aktivitas yang dimulai dan sebelum
pelaksanaan sampai akhir dan kegiatan dakwah.26
Setelah mengemukakan gambaran tentang organisasi, manajemen dan
dakwah, maka dapat ditarik suatu pemahaman bahwa antara organisasi, manajemen
dan dakwah itu sendiri. Masing-masing merupakan suatu proses kegiatan bersama
dan terencana, serta mempunyai cita-cita dan tujuan.27
Organisasi adalah hubungan kerja sama sejumlah orang untuk mencapai
suatu tujuan, dan interaksinya diarahkan untuk tujuan bersama. Manajemen dalam
pelaksanaan berbagai kegiatan mengarahkan pada pola kerja yang terpadu, efektif dan
efisien dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sementara
dakwah adalah suatu proses yang dilaksanakan dengan sadar dan terencana untuk
membangun situasi ke arah yang lebih baik, untuk mendapatkan kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup yang diridhai oleh Allah Swt. Untuk maksud tersebut, kegiatan
dakwah harus diarahkan pada pola dan proses kerja sama terpadu. Dengan demikian
26Hamriani, Manajemen Dakwah, h. 19
27Hamriani, Manajemen Dakwah, h. 20
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dapat dipahami bahwa manajemen dakwah adalah pelaksanaan dakwah yang diatur
secara sistematis, dengan arah pola kerja sama secara terpadu untuk mencapai tujuan
dakwah.
Sebagai kesimpulan defenisi dakwah dapat di artikan bahwa dakwah adalah
mengajak menyeruh memanggil manusia untuk mentaati perintah Allah swt, dan
menjauhi apa yang dilarangnya.
c. Unsur  unsur Dakwah
1. Subyek Dakwah
Subyek dakwah di sini adalah da’i yaitu seseorang sebagai pelaku dakwah
atau komunikator. Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan,
tulisan maupun perbuatan, individu, kelompok, organisasi atau lembaga. Da’i sering
disebut “muballigh” (orang yang menyampaikan ajaran Islam). Seorang da’i selaku
subyek dakwah adalah unsur terpenting yang menduduki peranan strategis.
2. Obyek Dakwah
Obyek dakwah ialah sasaran, penerima, khalayak, jama’ah, pembaca,
pendengar, pemirsa, audience, komunikan yang menerima dakwah Islam. Obyek
dakwah adalah amat luas, ia adalah masyarakat yang beraneka ragam latar belakang
dan kedudukannya.28
28Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran al-Quran, h. 65.
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Dapat disimpulkan bahwa objek dakwah adalah yang menerima nasehat dari
muballiq apapun itu yang disampaikan terima apa adanya karena semua itu dapat
menolong dan membantu untuk jalan benar.
3. Metode Dakwah
Salah satu faktor yang menyebabkan keberhasilan suatu kegiatan dakwah
adalah karena menggunakan metode yang efektif ditentukan. Metode ini adalah satu
skema, satu rancangan bekerja untuk menyusun satu macam masalah menjadi satu
sistem pengetahuan. Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani,
yakni dari kata ”metodos” yang berarti cara atau jalan. Dengan demikian, metode
berarti ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang cara-cara atau jalan yang di
tempuh untuk mencapai suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan efisien. Tidak
semua metode cocok untuk setiap sasaran dakwah untuk setiap sasaran yang akan
dipengaruhi begitu pula dalam hal dakwah.
Dalam hal ini Allah memberikan pedoman pokok dalam QS. An-Nahl
ayat/16:125
                            
              
Terjemahnya :
Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yng baik dan
berdebatlah dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang
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lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalannya dan Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.29
4. Materi Dakwah
Materi dakwah adalah pesan-pesan atau segala sesuatu yang harus
disampaikan oleh subyek kepada obyek dakwah, keseluruhan ajaran Islam, yang ada
di dalam Kitabullah maupun sunnah Rasul-Nya, yang pada pokoknya mengandung
tiga prinsip, yaitu: Aqidah, yang menyangkut sistem keimanan/kepercayaan terhadap
Allah swt. dan ini menjadi landasan yang fundamental dalam keseluruhan aktifitas
seorang muslim, baik yang menyangkut sikap mental maupun sikap lakunya dan
sifat-sifat yang dimiliki. Hal ini merupakan manifestasi masalah-masalah yang
berkitan dengan keyakinan (keimanan) yang meliputi: Iman kepada Allah, iman
kepada Malaikat-Nya, iman kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada Rasul-rasul-Nya,
iman kepada hari akhir, iman kepada Qadha dan qadar.
5. Media dakwah
Media Dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi
Dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada
ummat. Dakwah dapat menggunakan berbagai Wasilah Dakwah dibagi menjadi lima
macam, yaitu: lisan, tulisan, lukisan, audiovisual, dan akhlak.
Dengan demikian, media dakwah adalah alat objektif yang menjadi saluran
yang dapat menghubungkan ide dengan ummat, suatu elemen yang vital dan
29Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.281
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merupakan urat nadi dalam totalitas dakwah yang keberadaannya sangat urgen dalam
menentukan perjalanan dakwah.
Allah berfirman dalam al-Qur’an  QS. al-Isra’ ayat: 57
                      
                    
            
Terjemahanya :
Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada
Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya; Sesungguhnya azab
Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti.30
Dengan adanya kelima unsur di atas diharapkan kepada seluruh muballiqh
agar dapat mengamalkan dalam usaha berdakwah kepada mansyarakat. Baik
berdakwah secara lisan, tulisan maupun perbuatan, juga kepada individu, kelompok,
organisasi atau lembaga.
d. Pengertian Manajemen Dakwah
Defenisi manajemen dakwah adalah suatu  perangkat atau organisasi dalam
mengelolah dakwah agar tujuan dakwah tersebut dapat lebih muda tercapai sesuai
hasil yang diharapkan.31 Manajemen dakwah adalah untuk memantapkan pelaksanaan
30Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 287
31Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar,(Cet.I : Makassar: Alauddin University Press)
.h.18
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dakwah Islamiyah sehingga sebelum melakukan kegiatan atau aktivitas dakwah ada
suatu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang telah
disusun sedemikian rupa.
Jika aktivitas dakwah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip
manajemen, maka “citra profesional” dalam dakwah akan terwujud pada kehidupan
masyarakat. Dengan demikian, dakwah tidak dipandang dalam objek ubudiyah saja,
akan tetapi diinterpretasikan dalam berbagai profesi. Inilah yang dijadikan inti dan
pengaturan secara manajerial organisasi dakwah. Sedangkan efektivitas dan efisiensi
dalam penyelenggaraan dakwah adalah merupa kan suatu hal yang harus
mendapatkan prioritas.32
Aktivitas dakwah dikatakan berjalan secara efektif jika apa yang menjadi
tujuan benar-benar dapat dicapai, dan dalam pencapaiannya dikeluarkan
pengorbanan-pengorbanan yang wajar. Atau lebih tepatnya, jika kegiatan lembaga
dakwah yang dilaksanakan menurut prinsip-prinsip manajemen akan menjamin
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga yang bersangkutan dan akan
menumbuhkan sebuah citra (image) profesionalisme dikalangan masyarakat,
khususnya dan pengguna jasa dan profesi da’i.
Sedangkan A. Rosyad Shaleh mengartikan manajemen dakwah sebagai
proses perencanaan tugas, mengelompokkan tugas, menghimpun dan menempatkan
32M. Munir Dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, ( Cet III : Jakarta Kharisma Media Putra
Utama 2012)  h. 36
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tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian
menggerakkan ke arah pencapaian tujuan.33
Dakwah inilah yang merupakan inti dan manajemen dakwah, yaitu sebuah
pengaturan secara sistematis dan koordinatif dalam kegiatan atau aktivitas dakwah
yang dimulai dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan dakwah
2. Fungsi-Fungsi Manajemen Dakwah
Fungsi manajeman secara umum adalah rangkain berbagai kegiatan yang
telah ditetapkan dan memiliki hubungan saling ketergantungan antara yang satu
dengan lainya yang dilaksanakan oleh orang-orang dalam organisasi atau bagian-
bagian yang diberi tugas untuk melaksanakan kegiatan. Maupun kegunaan dan
manajemen dakwah secara teoritis dan praktìs dapat dilihat sesuai dengan fungsi
manajemen itu sendiri, salah satunya fungsi manajemen menurut George R. Terry di
dalam bukunya yang di kutip oleh Mahmuddin yaitu adalah
1. Planning ( perencanaan)
2. Organizing (pengorganisasian)
3. Actuating (penggerakan)
4. Controlling (pengawasan dan pengendalian)34
Sebenarnya masih banyak pendapat lain mengenai fungsi-fungsi manajemen
menurut para ahli lainya. Namun yang pasti pada setiap manajemen terdapat
33M. Munir Dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah,h. 37
34Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar,h. 7
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komponen dasar yaitu, perencanaan, pelaksanaan pengawasan, dan pengendalian.
Keempat fungsi tersebut tidak dapat dipisah satu dengan lainya dang saling terkait
secara integral menurut George R. Terry.Agar kegiatan dakwah tidak berjalan sendiri
dan tidak dilakukan sendiri maka perlu melibatkan banyak pihak, banyak sumber dan
potensi, sehingga kegiatan dakwah menjadi kebutuhan umat dan mendapat tempat di
hati masyarakat maka kegunaan manajemen dakwah tersebut dapat dilihat dari fungsi
manjemn terhadap kegiatan dakwah, fungsi manajemen dakwah tersebut antara lain
sebagai berikut:
1. Fungsi Planning (perencanaan)
Fungsi ini sering disebut dengan perencanaan dakwah dalam manajemen
dakwah. Perencanaan atau planning adalah proses penyusunan dan penetapan tujuan
dan bagaimana menempuhnya atau proses identifikasi ke mana anda menuju dan
bagaimana menempuh tujuan itu. Andersen dan Bown, mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan perencaan adalah proses mempersiapkan seperangkat putusan bagi
perbuatan di masa datang. Dari pengertian ada 2 pokok pertayaan yang harus dijawab
oleh seluruh perencaan yaitu, apa yang akan dicapai dan bagaimana cara
mencapainya. Pengertian tersebut menjelaskan bahwa perencanaan harus mampu
mengkoordinasi kegiatan-kegiatan organisasi ke arah tujuan dan maksud yang telah
ditetapkan. Perencanaan dalam dakwah Islamiyah bukan merupakan sesuatu yang
baru, akan tetapi aktivitas dakwah di era modern ini membutuhkan sebuah
perencanaan yang baik dan menjadi agenda yang harus dilakukan sebelum melangkah
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ke jenjang dakwah yang selanjutnya. Perencanaan sebagai fungsi manajemen dalam
penerapanya minimal memenuhi 6 unsur pokok, yaitu:
1. Unsur tindakan kegiatan
2. Unsur dominan yang ingin di capai
3. Unsur lokasi tempat pelaksaaan tugas
4. Unsur waktu yang diperlukan
5. Unsur tenaga pendukung sebagai pelaksana
6. Unsur teknik yang akan digunakan.35
Melalui penyusunan peta dakwah yang demikian, diharapkan setiap
kegiatan dakwah dapat dilakukan secara bijak dan strategis, sehingga fungsional
terhadap permasalahan yang dihadapi umat yang ditetapkan sebagai sasaran.
Kegiatan dakwah yang dipandu dengan dipetakan tersebut yang berbasis data dan
akan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas.
2. Fungsi Organizing (pengorganisasian)
Pengorganisasian dakwah (Tharizim) dalam pandangan Islam bukan semata-semata
merupakan wadah, akan tetapi lebih menekankan bagaimana pekerjaan dapat
dilakukan secara rafi, teratur, dan sistematis. Pengorganisasian dimaksudkan untuk
mengelompokan kegiatan dakwah yang sudah direncanakan, sehingga mempermudah
pelaksanaanya. Pengorganisasian dakwah adalah seluruh proses pengelompokan
orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa
sehingga tercipta suatu kesatuan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah
35Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar, h. 8
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ditentukan. Pengorganisasian sebagai fungsi manajemen harus mencerminkan adanya
pembagian tugas yang merata antara orang-orang yang ada dalam organisasi.
3.Fungsì Actuating (penggerakan)
Penggerakan dakwah merupakan inti dan manajemen dakwah, karena
proses ini semua aktivitas dalam dakwah dilaksanakan, aktivitas-aktivitas dakwah
yang direncanakan terealisasikan, fungsi manajemen akan bersentuhan langsung
dengan pelaku dakwah. Adapun pengertian penggerakan adalah seluruh pemberian
motivasi kerja kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mampu
bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan
ekonomis. Ada beberapa poin dan proses penggerakan dakwah yang menjadi kunci




4. Pengembangan dan peningkatan pelaksanaan.36
Pada hakikatnya fungsi Actuating ini adalah untuk mencairkan kebekuan
dalam rangka mencapai tingkat produktivitas kerja yang tinggi, di mana setiap orang
yang dlibatkan dapat merasa bahwa kegiatan dakwah yang sedang dilakukan adalah
juga kepentingan dirinya. Dengan demikian, dakwah tidak akan terpengaruh dalam
membentuk karakter dan kepribadian umat.
36Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar,h. 9
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4. Fungsi controlling (pengawasan)
Pengawasan adalah suatu proses di mana manajer ingin mengetahui apakah
pelaksanaan kegiatan dakwah yang dilakukan telah sesuai dengan rencana atau tujuan
yang hendak dicapai. Dalam manajemen dakwah fungsi ini di sebut dengan
pengendalian dan evaluasi dakwah (riqabah), pada organisasi dakwah. Penggunaan
prosedur pengendalian ini diterapkan untuk memastikan langkah kemajuan yang telah
dicapai sesuai dengan sarana dan penggunaan sumber daya manusia secara efisien.
Jadi, fungsi Controllìng ini pada hakikatnya adalah pengendalian untuk mencari
kebenaran. Disisi lain pengawasan juga bertujuan untuk memperbaiki kekeliruan atau
kesalahan yang terjadi, sehingga semua pihak yang dilibatkan dalam kegiatan dakwah
terhindar dari kesalahan yang berulang-ulang dan untuk selanjutnya dapat
menyelesaikan pekerjaan secara baik, tepat waktu dan sempurna sesuai dengan garis-
garis kebijakan yang telah disesepakati bersama.37
Meskipun proses dakwah tidak mustahil dapat dilakukan oleh seorang
secara sendiri-sendiri, tetapi mengingat kompleksnya persoalan-persoalan dakwah,
maka pelaksanaan dakwah oleh seorang sendiri-sendiri kurang efektif. Dengan
demìkian kegunaan fungsi-fungsi manajemen tersebut sangat relevan sekali dengan
kegiatan dakwah, karena dakwah tanpa perencanaan tidak akan efektif bahkan akan
kehilagan arah, sedangkan tanpa pengorganisasian kegiatan dakwah kegiatan dakwah
akan melelahkan disamping pemborosan. Begitu juga tanpa penggerakan dan
pengendalian kegiatan dakwah akan menjadi sumber fitnah karena kehilangan ruh
37Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar, h. 9
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jihad yang ihklas dan secara akumulatif dapat merusak citra islam sebagai agama
yang mulia.
3. Asas Manajemen
Asas (prinsip) merupakan suatu perencanaan fundamental atau kebenaran
umum yang dapat dijadikan pedoman pemikiran dan tindakan.Asas-asas muncul dari
hasil penelitian dan pengalaman.Asas ini sifatnya permanen, umum dan setiap ilmu
pengetahuan memiliki asas yang mencerminkan “intisari” kebenaran-kebenaran dasar
dalam ilmu tersebut adalah dasar tetapi bukanlah sesuatu yang absolut atau mutlak.
Artinya, penerapan asas harus mempertimbangkan keadaan-keadaan khusus dan
keadaan yang berubah-ubah38
a. Divinisionof work (asas pembagian kerja)
Diadakannya pembagian pekerjaan. Tujuannya untuk memperoleh efisiensi
organisasi dan pembagian kerja yang berdasarkan spesialisasi sangat diperlukan, baik
pada bidang teknis maupun pada bidang kepemimpinan.
b. Authority and Responsibility (asas wewenang dan tanggung jawab)
Menurut asas ini perlu adanya pembagian wewenang dan tanggung jawab
antara atasan dan bawahan; wewenang harus seimbang dengan tanggung jawab.
c. Discipline (asas disiplin)
38Siswanti.Pengantar manajemen, Cet ; 2010, h. 180-182
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Menurut asas ini, hendaknya semua perjanjian, peraturan yang telah
ditetapkan, dan perintah atasan harus dihormati, dipatuhi, serta dilaksanakan
sepenuhnya.
e. Unity of Command (asas kesatuan perintah)
Menurut asas ini, hendaknya setiap bawahan hanya menerima perintah dari
seorang atasan dan bertanggung jawab hanya kepada seorang atasan pula. Tetapi
setiap atasan dapat memberi perintah kepada beberapa orang bawahan.
f. Unity of Direction (asas kesatuan jurusan atau arah)
Setiap orang (kelompok) bawahan hanya mempunyai satu rencana, satu
tujuan, satu perintah, dan satu atasan, supaya terwujud kesatuan arah, kesatuan gerak,
dan kesatuan tindakan menuju sasaran yang sama.
g. Subordination of Individual Interest into GeneralInterest (asas kepentingan
umum di atas kepentingan pribadi)
Setiap orang dalam organisasi harus mengutamakan kepentingan bersama
(organisasi), di atas kepentingan pribadi.
h. Remuneration of Personnel (asas pembagian gaji yang wajar)
Menurut asas ini, hendaknya gaji dan jaminan-jaminan sosial harus adil,
wajar, dan seimbang dengan kebutuhan, sehingga memberikan kepuasan yang
maksimal baik karyawan maupun majikan.
i. Centralization (asas pemusatan wewenang)
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Setiap organisasi harus mempunyai pusat wewenang, artinya wewenang itu
dipusatkan atau dibagi-bagikan tanpa mengabaikan situasi-situasi khas, yang akan
memberikan hasil keseluruhan yang memuaskan. Centralization ini sifatnya dalam
arti relatif, bukan absolut (mutlak)
j. Scalar of Chain (asas hierarki atau asas rantai berkala)
Saluran perintah atau wewenang yang mengalir dari atas ke bawah harus
merupakan mata rantai vertikal yang jelas, tidak terputus, dan dengan jarak
terpendek. Maksudnya perintah harus berjenjang dari jabatan tertinggi ke jabatan
terendah dengan cara yang berurutan.
k. Order (asas keteraturan)
Asas ini dibagi atas material order dan social order, artinya keteraturan dan
ketertiban dalam penempatan barang-barang dan karyawan.
l. Equity (asas keadilan)
Pemimpin harus berlaku adil terhadap semua karyawan dalam pemberian gaji
dan jaminan sosial, pekerjaan dan hukuman. Perlakuan yang adil akan mendorong
bawahan mematuhi perintah-perintah atasan dan gairah kerja.
m. Initiative (asas inisiatif)
Menurut  asas ini,  seorang  pimpinan  harus  memberikan  dorongan  dan
kesempatan kepada bawahannya untuk berinisiatif, dengan memberikan kebebasan
agar bawahan secara aktif memikirkan dan menyelesaikan sendiri tugas-tugasnya.
n. Esprit de Corps (Asas Kesatuan)
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Menurut ini, kesatuan kelompok harus dikembangkan dan dibina melalui sistem
komunikasi yang baik, sehingga terwujud kekompakkan kerja (team work) dan
timbul keinginan untuk mencapai hasil yang baik.
o. Stability of Turn-over of Personnel (Kestabilan Jabatan Karyawan)
Menurut asas ini, pimpinan perusahaan harus berusaha agar mutasi dan keluar
masuknya karyawan tidak terlalu sering, karena akan mengakibatkan ketidakstabilan
organisasi, biaya-biaya semakin besar, dan perusahaan tidak mendapat karyawan
yang berpengalaman.39
Demikianlah asas-asas manajemen yang merupakan bagian terpenting dalam
sebuah perusahaan untuk bekerjasama secara efektif dan efesien baik itu pimpinan
maupun bawahan.
4. Fungsi Manajemen
Manajemen oleh para penulis dibagi atas beberapa fungsi-fungsi
manajemen ini tujuannya adalah:
a. Supaya sistematika urutan pembahasannya lebih teratur,
b. Agar analisis pembahasannya lebih mudah dan lebih mendalam;
c. Untuk menjadi pedoman pelaksanaan proses manajemen dan manajer.
Fungsi manajemen yang dikemukakan para ahli tidak sama40. Hal ini
disebabkan latar belakang penulis, jadi pendekatan yang dilakukan tidak sama.
39Siswanti.Pengantar manajemen, h. 180-182.
40Munir M.Wahyu Ilahi.Manajemen Dakwah. (Jakarta: Prenada Media), h.45.
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Adapun fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan
didalam proses yang akan dijadikan manejer dalam melaksanakan kegiatan untuk
mencapai tujuan. Pada umumnya ada 4 (empat) fungsi manajemen yang banyak
dikenal oleh masyarakat yaitu fungsi perencanaan (planning), fungsi
pengorganisasian (organizing), fungs pengarahan (directing), dan fungsì
pengendalian (controlling). Untuk fungsi pengorganisasian terdapat pula fungsi
staffing (pembentukan staf). Para manajer dalam organisasi perusahaan bisnis
diharapkan mampu menguasai semua fungsi manajemen yang ada untuk
mendapatkan hasil manajamen yang maksimal. Adapun fungsi-fungsi manajemen
adalah :
Manajemen dakwah juga sangat membantu lancarnya pelaksanaan sebuah
kegiatan atau aktivitas dakwah karena telah diatur dan diarahkan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai. Masalah manajemen dakwah tentunya berbicara tentang fungsi
manajemen dakwah itu sendiri, sebagaimana yang dijelaskan oleh  George. R Terry
dalam bukunya yang berjudul Unsur-Unsur Manejemen Dakwa yang dikutip oleh Dr.
H. Mahmuddin, M. Ag lengkapnya diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah hal yang dilakukan seorang atau kelompok sebelum
melakukan kegiatan seperti menyusun agenda-agenda apa saja yang akan dilakukan
dan cara untuk melakukan agenda tersebut.
Penentuan segala sesuatu terlebih dahulu, untuk melaksanakan sebagai kegiatan atau
aktivitas, itulah yang disebut dengan istilah planning. Adapun Rumusan planning
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ialah planning is decided in advance what is to be done (penentuan terlebih dahulu
apa yang akan dikerjakan). Penentuan ini juga merencanakan tindakan secara
effectiveness ﺔﯾ ﺎﻔﻜﻟ ا م ﻮﮭﻔﻣ, effeciency  ّﺔﯿﻠﻋ ﺎﻔﻟ ا م ﻮﮭﻔﻣ dan mempersiapkan input dan
output  ت ﻼﺧ ﺪﻣ -ت ﺎﺟﺮﺨﻣ 41
Perencanaan merupakan pemilihan dan menghubungkan fakta, menggunakan asumsi-
asumsi tentang masa depan dalam membuat visualisasi dan perumusan kegiatan yang
diusulkan dan memang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Menurut Harold Koontz dan Cyril yang dikutip oleh Malayu S.P Hasibuan
mengatakan perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang berhubungan dengan
memilih tujuan-tujuan, kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-prosedur, dan
program-program dari alternatif-alternatif yang ada.42
Sama halnya dengan Malayu S.P Hasibuan, memberikan definisi bahwasanya
perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan dengan
memilih yang terbaik dari alternatif-alternatif yang ada.43
Perencanaan dilakukan pastinya dalam suatu lembaga organisasi hendak mencapai
tujuan yaitu keberhasilan. Al-Quran selalu memberikan petunjuk kepada perbuatan-
perbuatan yang baik untuk menciptakan kedamaian dan kebahagiaan bagi aspek
kehidupan manusia yang beraneka ragam.
Stimulasi ini disebutkan dalam QS. al-Hasyr/59: 18.
41Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran al-Quran, h. 65.
42Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, h. 40.
43Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, h. 40.
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                     
  
Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat)44
Perbuatan yang baik dan memperhatikan apa yang akan diperbuatnya hari esok di
dalam ayat tersebut diatas, tentu terselib dalam hati niat yang baik, yang Berencana
dengan rapi dan teratur untuk memulai sesuatu tindakan atau aktivitas. Jelas bahwa
ayat tersebut menganjurkan kepada orang-orang yang beriman, agar supaya
memperhatikan apa yang akan diperbuatnya terhadap haris esok, maka di dalam
istilah ilmu manajemen tindakan itu disebut perencanaan.45
b. Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian dalam bahasa Inggris organizing atau dalam istilah bahasa arabnya
at-tanziem. Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur semua
sumber-sumber yang diperlukan, termasuk manusia, sehingga pekerjaan yang
dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil.46
Pengorganisasian adalah seluruh proses pengelompokkan orang-orang, alat-alat,
tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu
organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai
44Al-Quran dan Terjemahanya, h. 548.
45Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran al-Quran, h. 68.
46George R. Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2008), h. 82.
36
suatu tujuan yang telah ditentukan.47 Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun
dan mengatur semua sumber-sumber yang diperlukan, termasuk manusia, sehingga
pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil.48
c. Penggerakan (Actuating)
Pelaksanaan atau pengarahan adalah tahap yang direalisasikannya perencanaan dan
pengorganisasian yang telah diformulasikan baik dari sumber daya manusia dan alat
ke dalam serangkaian kegiatan atau aktivitas dakwah pada lembaga organisasi
tersebut.
Fungsi pengarahan adalah mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja sama dan
bekerja efektif dalam mencapai tujuan perusahaan. Pengarahan merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh pimpinan untuk membimbing, menggerakkan, mengatur segala
kegiatan yang telah diberi tugas dalam melaksanakan sesuatu kegiatan usaha dan
dapat dilakukan dengan cara persuasif atau bujukan dan instruksi, tergantung cara
mana yang paling efektif dimana dipersiapkan dan dikerjakan dengan baik serta benar
oleh karyawan yang ditugasi untuk itu.49
Fungsi ini dapat diartikan bahwa segalah sesuatu tidak bisa terlaksana kalau
pengarahan dan menggerakan tidak berjalan olehkarenah itu kayawan bisa bekerja
dengan efektif dan efiseen.
d. Pengendalian (Controlling)
47M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 117.
48George R. Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2008), h. 82.
49Malayu. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, h. 184.
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Mencakup kelanjutan tugas untuk melihat apakah kegiatan-kegiatan dilaksanakan
sesuai rencana.50 Pengendalian adalah fungsi yang sangat menunjang dikarenakan
pengendalian ini dilakukan sebelum proses, saat proses, sampai akhir dari proses
pelaksanaan sebuah kegiatan atau aktivitas dakwah dalam lembaga organisasi dalam
bukunya Jawahir Tanthowi unsur-unsur manajemen menurut                       al-Quran,
bahwasanya rumusan mengenai pengendalian ialah sebagai proses kegiatan untuk
mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk diperbaiki kemudian dan
mencegah terulangnya kembali kesalahan itu begitu pula mencegah sehingga
pelaksanaan tidak berbeda
5. Metode-Metode Dakwah
Metode Dakwah adalah untuk mengajak atau menyeruh orang untuk
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi laranganya.
Terdapat dalam firman Allah dalam al-Qur’an QS.An Nahl/16: 125.
                               
              
Terjemahnya :
Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik
dan berdebatlah dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah
50George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, h. 18.
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yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalannya dan Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.51
a. Metode Al Hikmah
Muhammad Abduh berpendapat bahwa, “Hikmah adalah mengetahui rahasia dan
faedah di dalam tiap-tiap hal.
Sering dalam keseharian kita mendengar ungkapan “ambil hikmahnya” yang
mungkin maksudnya adalah cermati persoalan yang ada untuk mengetahui apa
sesungguhnya yang sedang terjadi. Yang akhirnya seperti pendapat Muhammad
Abduh diatas, dengan upaya yang cermat untuk memahami persoalan yang ada akan
terbaca rahasia dan faedah dalam tiap-tiap peristiwa atau hal. Bahasa kenyataan lebih
fasih dari bahasa lisan.
b. Metode Wal mau’idatil Hasanah
Mau’idatil hasanah merupakan salah satu manhaj (metode) dalam dakwah untuk
mengajak ke jalan Allah dengan memberikan nasihat atau bimbingan dengan lemah
lembut agar mereka mau berbuat baik,” begitu menurut Abdul Hamid al Bilali dalam
Fiqh al Dakwah fiingkar al Mungkar
c. Metode Al Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan.
Al Mujadalah artinya adalah dialog. Berasal dari kata “jadala” yang menurut
Dr. Quraisy Shihab bermakna “menarik tali dan mengikatnya guna menguatkan
sesuatu” maka perdebatan ibarat menarik dengan ucapan untuk meyakinkan lawannya
dengan menguatkan pendapatnya melalui argumentasi yang disampaikan.
51Al Qur’an Dan Terjemahnya, h.281
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Dengan adanya metode-metode Dakwah diatas, maka diharapkan kepada para
muballiq untuk menerapkan metode Dakwah tersebut dalam menyampaikan Dakwah
kepada masyarakat.
6. Ruang lingkup manajemen dakwah
Ruang linkup kegiatan dakwah dalam tataran manajemen merupakan sarana atau alat
pembantu pada aktivitas dakwah itu sendiri. Karena dalam sebuah aktivitas dakwah
akan timbul masalah atau problem yang sangat komleks, yang dalam mengenai atau
mengantisipasinya diperlukan sebuah strategi yang sistematis.
Dalam konteks ini, maka ilmu manajemen sangat berpengaruh dalam pengelolaan
sebuah lembaga atau organisasi dakwah sampai tujuan yang diinginkan. Sedangkan
ruang linkup dakeah akan berputar pada kegiatan dakwah. Dimana dalam aktivitas
tersebut diperlukan seperangkat pendukung dalam mencapai kesuksesan.52
Keberadaan seorang Da’i baik yang terjun secara langsung maupun tidak langsung,
dalam pengertian eksitensi Da’i yang bergerak dibidang dakwah itu sendiri. Materi
merupakan isi yang ingin disampaikan kepada Mad’u, pada tataran ini materi harus
bias memenuhi atau yang dibutuhkan Mad’u, sehingga akan mencapai sasaran
dakwah itu sendiri. Dan Mad’u, kegiatan dakwah harus jelas sasaranya, dalam artian
objek yang akan didakwaih.53
52Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang 1976), h. 53.
53Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang 1976), h. 54
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7. Pengertian Kantor Urusan Agama (KUA)
Kantor Urusan Agama (KUA) adalah kantor yang melaksanakan sebagian
tugas Kantor Kementerian Agama Indonesia di kabupaten dan kotamadya di bidang
Urusan Agama Islam dalam wilayah kecamatan.
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan merupakan unit kerja Kementerian
Agama yang secara institusional berada paling depan dan menjadi ujung tombak
dalam pelaksanaan tugas-tugas pelayanan kepada masyarakat di bidang keagamaan.
Kantor UrusanAgama Kecamatan mempunyai tugas melaksanakan tugas
pokok dan fungsi Kantor Kementerian Agama di wilayah Kecamatan berdasarkan




a. Melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten di bidang
Urusan Agama Islam dalam wilayah Kecamatan.
b. Membantu Pelaksanaan tugas Pemerintah di tingkat Kecamatan dalam bidang
keagamaan.
c. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas Kantor Urusan Agama Kecamatan.
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d. Melaksanakan tugas koordinasi Penilik Agama Islam, Penyuluh Agama Islam dan
koordinasi kerjasama dengan Instansi lain yang erat hubungannya dengan
pelaksanaan tugas KUA Kecamatan. Selaku PPAIW (Pegawai Pencatat Akta
Ikrar Wakaf).54
2. Fungsi-fungsi KUA
Selanjutnya dalam melaksanakan tugas dan fungsinya (tusi) sesuai KMA 517
tahun 2011 dan PMA Nomor 39 Tahun 2012 Bab I Pasal 2, KUA Kecamatan
Cigandamekar memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai berikut:
a. Pelaksanaan pelayanan, pengawasan, pencatatan, dan pelaporan nikah dan rujuk
b. Penyusunan statistik, dokumentasi dan pengelolaan sistem informasi manajemen
KUA
c. Pelaksanaan tata usaha dan rumah tangga KUA
d. Pelayanan bimbingan keluarga sakinah
e. Pelayanan bimbingan kemasjidan
f. Pelayanan bimbingan pembinaan syari’ah, serta Penyelenggaraan fungsi lain di
bidang agama Islam yang ditugaskan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/ Kota.
Pada masa kemerdekaan, KUA Kecamatan dikukuhkan melalui undang-
undang No. 22 tahun 1946 tentang Pencatatan Nikah, Talak, Cerai dan Rujuk
(NTCR). Undang-undang ini diakui sebagai pijakan legal bagi berdirinya KUA
54Neng Djubaidah, Pencatatan Perkawinan dan Perkawinan Tidak Dicatat Menurut Hukum
Tertulis di Indonesia dan Hukum  Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 241.
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kecamatan. Pada mulanya, kewenangan KUA sangat luas, meliputi bukan hanya
masalah NR saja, melainkan juga masalah talak dan cerai. Dengan berlakunya UU
No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan yang diberlakukan dengan PP. No. 9
tahun1975, maka kewenangan KUA kecamatan dikurangi oleh masalah talak cerai
yang diserahkan ke Pengadilan Agama.55
Dalam perkembangan selanjutnya, Kepres No. 45 tahun 1974 yang
disempurnakan dengan Kepres No. 30 tahun 1978, mengatur bahwa Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan mempunyai tugas dan fungsi melaksanakan sebagaian
tugas Departemen Agama Kabupaten di bidang urusan agama Islam di wilayah
Kecamatan.
Sejak awal kemerdekaan Indonesia, kedudukan KUA Kecamatan memegang
peranan yang sangat vital sebagai pelaksana hukum Islam, khususnya berkenaan
dengan perkawinan. Peranan tersebut dapat dilihat dari acuan yang menjadi
pijakannya, yaitu:
1. UU No. 22 tahun 1946 tentang pencatatan nikah, talak dan rujuk.
2. UU No.22 tahun 1946 yang kemudian dikukuhkan dengan UU No. 1 tahun
1974 tentang perkawinan.
3. Keppres No. 45 tahun 1974 tentang tugas dan fungsi KUA kecamatan
yang dijabarkan dengan KMA No. 45 tahun 1981 .
55Neng Djubaidah, Pencatatan Perkawinan dan Perkawinan Tidak Dicatat Menurut Hukum
Tertulis di Indonesia dan Hukum  Islam, h. 242.
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4. Keputusan Menteri Agama No. 517 tahun 2001 tentang pencatatan struktur
organisasi KUA kecamatan yang menangani tugas dan fungsi pencatatan
perkawinan, wakaf dan kemesjidan, produk halal, keluarga sakinah,
kependudukan, pembinaan haji , ibadah social dan kemitraan umat.
5. Keputusan Menteri Agama RI No. 298 tahun 2003 yang mengukuhkan
kembali kedudukan KUA kecamatan sebagai unit kerja Kantor
Departemen Agama Kabupaten / Kota yang melaksanakan sebagian tugas
Urusan Agama Islam.56
Karena tugasnya berkenaan dengan aspek hukum dan ritual yang sangat
menyentuh kehidupan keseharian masyarakat, maka tugas dan fungsi KUA
kecamatan semakin hari semakin menunjukkan peningkatan kuantitas dan
kualitasnya. Peningkatan ini tentunya mendorong kepala KUA sebagai pejabat yang
bertanggung jawab dalam melaksanakan dan mengkoordinasikan tugas-tugas Kantor
Urusan Agama Kecamatan untuk bersikap dinamis, proaktif, kreatif, mandiri,
aspiratif dan berorientasi pada penegakkan peraturan yang berlaku.
Untuk lebih mendorong kualitas kinerja dan sumberdaya manusia, Kanwil
Kementerian Agama Propinsi Sulawesi Barat berupaya melakukan berbagai
terobosan yang efektif yang intinya selain bersifat koordinatif, juga sekaligus
evaluatif dalam pelaksanaan tugas-tugas KUA. Salah satu terobosan tersebut adalah
56Neng Djubaidah, Pencatatan Perkawinan dan Perkawinan Tidak Dicatat Menurut Hukum
Tertulis di Indonesia dan Hukum  Islam, h. 241.
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penyelenggaraan penilaian terhadap KUA dalam bentuk kegiatan penilaian KUA
percontohan yang rutin dilaksanakan setiap tahun. Penilaian terhadap KUA-KUA
yang diajukan dalam kegiatan tersebut, hasilnya dapat digunakan sebagai tolok ukur
untuk melihat sejauh mana penjabaran visi-misi serta etos kerja yang telah
dilaksanakan para pelaksana tugas dan fungsi KUA tersebut, apalagi kaitannya
dengan arah dan kebijakan pembangunan Jawa Barat sebagai masyarakat yang
beriman dan bertaqwa, serta provinsi termaju tahun 2010 atau dengan visi kab.
Tasikmalaya sebagai masyarakat yang religius Islami, maka Kementerian Agama
Insya Allah memberikan warna dalam rangka mengaktualisasikan visi tersebut.
Adapun objek yang menjadi prioritas penilaian adalah menyangkut
keseluruhan pelaksanaan tugas KUA Kecamatan, mulai dari bidang yang bersifat
fisik, maupun administrasi dan sumberdaya manusia. Dalam rangka memenuhi
kriteria inilah profil KUA Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa disusun sebagai
KUA yang diberi kehormatan untuk mengikuti penilaian KUA percontohan di
tingkat nasional.
8. Kerangka Konseptual
Tugas dan fungsi KUA
Tugas  KUA
a. Melaksanakan sebagian tugas KEMENAG
b. Membantu Pelaksanaan tugas Pemerintah
c. Bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas KUA.
d. Melaksanakan tugas koordinasi Penilik Agama
Islam
- Penyuluh Agama Islam




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian ini adalah metode kualitatif yang digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kecil, teknik




a. Pelaksanaan pelayanan, pengawasan, pencatatan,
dan pelaporan nikah dan rujuk
b. Penyusunan statistik, dokumentasi dan pengelolaan
sistem informasi manajemen KUA
c. Pelaksanaan tata usaha dan rumah tangga KUA
d. Pelayanan bimbingan keluarga sakinah
e. Pelayanan bimbingan kemasjidan
f. Pelayanan bimbingan pembinaan syari’ah, serta
g. Penyelenggaraan fungsi lain di bidang agama Islam
yang ditugaskan oleh Kepala Kantor Kementerian
Agama Kabupaten/ Kota.
46
gabungan, analisis data yang bersifat induktif, dan asli penelitian kualitatif lebig
menekan makna dari generalisasi.57
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, ialah suatu penelitian
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrument, dan disesuaikan dengan
situasi yang wajar dalam kegiatanya dengan pengumpulan data yang pada umumnya
bersifat kualitatif.58
Metode penelitian kualitatif ialah metode yang digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya ialah eksprimen ) dimana peneliti ialah
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data bersifat induktif serta hasil
penelitian kualitatif lebih mekankan makna dari generalisasi.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di Kantor Ururusan Agama (KUA) Kecamatan
Mambi Kabupaten Mamasa.
B. Metode Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
komunikasi dan Manajemen. Maka dari teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal
pendekatan untuk lebih memahami lebih dari konsep ilmiah yang relevan dengan
57Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfaberta, 2009), h.1.
58Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Rosdakarya, 2001), h.3.
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fokus permasalahan.Maka dari itu penulis menggunakan beberapa pendekatan yang
biasa membantu dalam penelitian ini.
1. Pendekatan Komunikasi
Pendekatan komunikasi merupakan dasar manusia. Dengan berkomunikasi,
manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari di
rumah tangga, tidak ada manusia yang tidak  akan terlibat dalam berkomunikasi.
Pentingnya komunikasi bagi manusia tidak dapat dipungkiri, begitu juga halnya bagi
suatu lembaga suatu organisasi dapat berjalan dengan lancar dan berhasil dan begitu
pula sebaliknya, kurang atau tidak adanya komunikasi organisasi dapat berantakan
tujuan yang diinginkan.
2. Pendekatan manajemen
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
manajemen yaitu secara langsung mendapatkan informasi dari informan untuk
mendapatkan data dan informasi mengenai manajemen pada lembaga Kantor Urusan
Agama (KUA) di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa.
C. Sumber Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu data primer
dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber utama. Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber utama adalah kantor urusan agama. Dalam
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penelitian ini yang termasuk data primer adalah hasil wawancara dengan pimpinan
Kantor Urusan Agama Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa sebagai informasi
mengenai Kantor Urusan Agama.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah beberapa pustaka yang memiliki relevansi, serta
dapat menunjang penelitian ini kajian terhadap artikel atau buku-buku yang ditulis
para ahli yang ada hubunganyan dengan penelitian ini serta kajian pustaka dari hasil
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik
yang telah di terbit maupun yang belum terbit dalam bentuk buku atau majalah-
majalah dan karya ilmiah
D. Metode Pengumpulan Data
Sebagai seorang peneliti maka harus melakukan kegiatan pengumpulan
data.Kegiatan  pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik
tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara
yang dapat digunakan parise data.
1. Observasi
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Merupakan pengamatan serta pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diselidiki.59 Penggunaan metode obsevasi dalam penelitian ini
pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara
langsung mengamati objek yang akan diteliti penulis menggunakan observasi karena
penulis dapat mengamati dan mencatat secara langsung tentang kenyataan yang
diberikan dengan skripsi ini.
2. Wawancara
Suatu teknik pengumpulan data yang ingin mengetahui dari responden secara
mendalam.Yaitu suatu metode dalam penelitian yang bertujuan mengumpulkan
keterangan secara lisan dari seorang responden secara langsung atau bertatap muka
untuk menggali informasi dari responden.Wawancara itu dilakukan oleh dua belah
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang
memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun data yang akan diungkapkan dalam
wawancara ini tentunya data yang bersifat valid terhadap penelitianMerupakan suatu
metode dalam penelitian yang bertujuan mengumpulkan keterangan dengan cara lisan
dari seorang responden secara langsung, ataupun bertatap muka untuk menggali
informasi dari respnden. Wawancara itu dilakukan oleh dua belah pihak. Diantaranya
ialah sebagai pewawancara ( interview) yang mengajukan pertanyaan, dan ada juga
sebagai terwancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun
data yang akandiungkapkan dalam metode wawancara ini tentunya data yang bersifat
59Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII: Jakarta: PT. Bumi
Aksar, 2007), h. 70
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valid terhadap peneltian seseorang yang dijadikan sebagai informan adalah untuk
mempermudah penelitian yang dijadikan sebagai perolehan hasil wawancara.
3. Dokumentasi
Merupakan data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting,
seperti dokumen lembaga yang diteliti. Disamping itu, ada juga foto yang dapat
dijadikan sebagai pendukung ataupun dalam melakukan penelitian, serta sumber
tertulis lain yang biasa lebih mendukung untuk digunakan dalam melakukan
penelitian.
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis
di dalam melaksanakan metode dokumentasi penelitian menyelidiki benda-benda
yang tertulis seperti buku-buku majalah, dll.
E. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk
mengumpulkan, memeriksa, atau mengelolah, menganlisa dan menyajikan data-data
secara sistematis serta objek dengan tujuan memecahkan suatu pesoalan.
Suharsimi Arikunto, memaparkan bahwa instrumen penelitian merupakan alat
bantu dalam mengumpulkan data.60 Pengumpulan data pada  prinsipnya merupakan
suatu aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian
penelitian yang sebenarnya.
60Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Edisi refisi VI;
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.68.
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Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja
dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu  peristiwa atau kegiatan lainnya.
Data yang di peroleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi yang
merujuk pada hasil penelitian nantinya. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian. Oleh
karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat
untuk mendapatkan data yang valid dan akurat.
F. Teknik Pengelolaan dan analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan cara
menganalisa data yang bersifat khusus (fakta empiris) kemudian mengambil
kesimpulan secara umum. Analisis data merupakan upaya untuk mencari dan menata
secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk
meningkatkan pemahaman penelti tentang kasus yang diteliti dan menjadikan
sebagian temuan orang lain. Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan
data dalam bentuk yang mudahdibaca. Metode yang digunakan adalah pendekata
kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagi
persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan judul penelitian teknik
pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses yang mengambarkan
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keadaan sasaran sebenarnya, penelitian secara apa adanya sejauh penulis dapatkan
dari hasil observasi, wawancara, dan juga dokumentasi.61
1. Data Reduction/Reduksi Data
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola data
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang
terdapat di lapangan ataupun yang terdapat pada kepustakaan.Data dikumpulkan,
dipilih secara selektif serta disesuaikan dengan permasalahan yang telah dirumuskan
dalam penelitian.Kemudian dilakukan pengelolahan dengan meneliti ulang.
2. Data Display/Display Data
Display data merupakan  penyajian serta pengorganisasian data ke dalam satu
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data
dilakukan secara induktif, yang menguraikan setiap permasalahan dalam permasalah
penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik.
3. Comparatif/Analisis Perbandingan
Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan
secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama
lain.
61Tjetjep Rohendi Rohidi, Metodologi, Analisis Data Kualitatif , ( Jakarta: UI Press, 1992),
h.15.
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4. Conclusion Drawing/Verification/Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif ialah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang
akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya.
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan
lapangan.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Hal-hal yang bisa digunakan dalam upaya untuk pengecekan keabsahan data
sebagai berikut:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan
peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak
hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan
pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan keikutsertaan
peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang
dikumpulkan.62 Dengan demikian peneliti terjun langsung ke lapangan dengan waktu
yang panjang tepatnya di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa.
62Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2006), h.  327
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2. Ketekunan/ Keajegan Pengamatan
Keajegan Pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. Mencari
suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan
dan apa yang tidak dapat. Hal itu berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan
pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor
yang menonjol. Kemudian menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga
pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah
sudah dipahami dengan cara yang biasa.63
3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Patton yang dikutip oleh Lexy J. Moleong menyatakan
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) Membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa yang
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3)
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan
apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif
63Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2006), h.  330
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seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; (5)
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.64
BAB IV
HASIL PENELITIAN
64Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 331
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A. Gambaran Umum Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi
Kabupaten Mamasa.
Letak geografis Kantor Urusan Agama (KUA) terletak di Desa Mambi
Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa  dengan jumlah Desa di Kecamatan Mambi





Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi  merupakan salah satu unit
kerja dari Kantor Kementerian Agama dengan tugas sebagai berikut:
1. Melaksanakan dari tugas sebagian dari Kantor Urusan Agama (KUA)
Mamasa di bidang urusan agama Islam dengan wilayah kerja Kecamatan
Mambi.
2. Sebagai unit kerja Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi Dalam
pelaksanaan tugas, telah sejalan dengan kebijakan dari atas
Dalam pelaksanaan tersebut, Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Mambi mewilayaih 13 Desa yang penduduknya berjumlah 19.807 jiwa, dengan
perincian laki-laki berjumlah 9.603 jiwa dan perempuan berjumlah 10.204 jiwa yang
mayoritas penduduknya beragama Islam dalam pelaksanaan program, Kantor Urusan
65Data Kantor urusan agama (KUA) Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa tahun 2016
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Agama (KUA) Kecamatan Mambi sebagaimana juga Kantor Urusan Agama lainnya,
melakukan tata usaha kantor, tata usaha keuangan, tugas-tugas yang diberikan dengan
pegawai pencatat nikah (PPN), ke Masjidan, zakat, wakaf dan ibadah sosial
pembinaan keluarga sakina dan tugas-tugas lain yang diberikan Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa, dengan demikian kantor
urusan agama Kecamatan Mambi Memiliki ruang lingkup yang luas berdasarkan
keputusan menteri agama No 517 tahun 2001 tentang penataan Kantor Urusan Agama
Kecamatan adalah melaksanakan sebagian dari tugas Kantor Departemen Agama
(KUA) Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa dibidang Agama Islam dalam
Wilayah Kecamatan.66
1) Visi dan misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Mambi
a. Visi
Terwujudnya Masyarakat Kecamatan Mambi yang Taat Beragama, Rukun,
Cerdas, Mandiri Sejahtera Lahir Batin
b. Misi
Meningkatkan Pelayanan Nikah, Rujuk dan Wakaf. Meningkatkan Kualitas
Pembinaan dan Bimbingan Keluarga Sakina, Kemasjidan, Ibadah Sosial,
Zakat, Produk Haji, Kerukunan Antara Ummat Beragama dan Tata Kelolah
Organisasi Mewujudkan Pemerinta yang Bersih dan Berwibawa.67
66Kadri, Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi Wawancara
(02 Desember 2016)
67Data Kantor Urusan Agama KUA Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa Tahun 2016
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Terwujudnya masyarakat beragama, rukun, dan cerdas. Meningkatkan kualitas
pelayanan Nikah dan Rujuk dan pembinbingan dan pembinaan kepada masyarakat.
2) Struktur organisasi Kantor urusan agama (KUA) Kecamatan Mambi
Kabupaten Mamasa
Dari segi bahasa, struktur dapat berarti cara bagaimana sesuatu disusun atau di
bangun. Sedangkan organisasi dapat berarti susunan atau aturan yang berbagai
bagian. Sehingga menjandi kesatuan yang teratur dan tersusun.68
Struktur organisasi dalam sebuah lembaga, yang di maksud pengurus Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi dimaksudkan sebagai kerangka untuk
mengetahui ruaanglingkup, jalur kordinasi, kegiatan dan fungsi-fungsi yang di
jalankan oleh masing-masing bagian yang ada dalam struktur organisasi yang
bersangkutan.
Menurut Hani Handoko bahwa struktur merupakan mekanisme-mekanisme
formal dengan organisasi dikelolah stuktur organisasi menunjukkan kerangka dan
susunan perwujudan pola tetap hubungan-hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-
bagian atau posisi-posisi, maupun orang-orang yang menunjukkan kedudukan, tugas
wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi. Struktur
68Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Balai
Pustaka,2005 Cet 3).h 1092
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ini mengandung spealisasi kerja, standarisasi, kordinasi, standarisasi, atau
desentralisasi dalam pembuatan keputusan dan bersaran (ukuran) satuan kerja.69
Sedangkan organisasi itu sendiri sangat penting sekali untuk pengaturan tugas
atau pekerja, pentingnya organisasi tersebut disebabkan terlalu banyak yugas atau
pekerjaan tertumpuk pada orang dan harus dikerjaklan dalam waktu tertentu,
pekerjaan tersebut memerlukan banyak skil (keahlian) yang tidak dapat atau
dikerjakan atau dimiliki oleh satu orang saja. Apabila pekerjaan dilakukan oleh lebih
satu orang. Maka perlu adanya pembagian kerja.
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa struktur organisai adalah salasatu susunan
formal dan mekanisme-mekanisme dengan mana organisasi dikelolah. Struktur
organisasi menujukan kerangka dan susunan sebagai perwujudan hubungan-
hubungan antara komponen-komponen, bagian-bagian, fungsi-fungsi, kegiatan-
kegiatan, dan posisi-posisi, juga menujukkan tingkat spesialisasi kegiatan kerja
struktur organisasi dapat menujukkan hierarki, tugas dan wewenang, serta
memperlihatkan hubungan pelopornya.
Untuk mencapai misi yang di emban oleh Kantor Urusan Agama (KUA) struktur
dalam rangkian pembagian kerja untuk orang-orang yang tepat, sehingga pada
giliranya tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik, struktur dan bagan organisasi
pengurus Kantor Urusan Agama (KUA) sebagai berikut
Struktur Organisasi Kator urusan agama
69Handoko, T . Hani Manajemen Personaha dan Sumber Daya Manusia, (Yokyakarta BPFE,
2001 Cet 2), h. 68.
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Kecamatan Mambi
Data Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi  (2016)
Perkembangan Nikah dan Rujuk di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
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N        N          N         N          N N          N        N       N         N
2010    2011     2012    2013   2014   2015    2016    2017   2018    2019
Perkembangan Nikah dan Rujuk di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Mambi mulai dari tahun 2010 sampai tahun 2016.70
Mulai dari tahun 2010 Perkembangan Nikah dan Rujuk di Kecamatan Mambi
nikah meningkat menjadi 86% sedangkan  rujuk meningkat menjadi 5% jadi total
nikah dan rujuk di tahun 2010 meningkat menjadi 91%. Sedangkan pada   tahun 2011
perkembangan nikah dan rujuk turun menjadi 77 % dan pada tahun 2012
perkembangan nikah dan rujuk melojak meningkat menjadi 130 % tetapi pada tahun
2013 perkembangan nikah dan rujuk menurun menjadi 116 % sama halnya pada
70Data Kantor Urusan Agama KUA Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa Tahun 2016
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tahun 2014 perkembangan nikah dan rujuk tambah menurun menjadi 92 % dan pada
tahun 2015 perkembangan nikah dan rujuk semakin menurun   menjadi 91 %.71
Sebagai kesimpulan perkembangan nikah dan rujuk pada Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Mambi mulai dari tahun 2010 sampai tahun 2016
perkembanganya kadang meningkat dan kadang menurun seperti pada tahun 2011
sangat menurn menjadi 77% sedangkan tahun sebelumnya meningkat menjadi 86%.
Dan pada tahun 2012 semakin meningkat menjadi 130% dan pada tahun 2016
perkembangan nikah dan rujuk menurun menjadi 91%.
Tabel I Keadaan  Sarana dan Prasarana Kantor Urusan Agama (KUA)














1 Ruangan teras 1 6 M2 1 - - - - - 1
2 Ruang tamu 1 8 M2 1 - - - - - 1
3 Ruang rapat 1 8 M2 1 - - - - - 1
4 Ruangan kepala kua 1 4 M2 1 - - - - - 1
5 Ruangan
akand nikah
1 8x6 1 - - - - - 1
6 Ruangan tata usaha 1 6 M2 1 - - - - - 1
7 Musollah 1 5 M2 1 - - - - - 1
8 Ruangan dapur 1 3 M2 1 - - - - - 1
9 Gudang 1 4 M2 1 - - - - - 1
10 Wc 1 3x2 1 - - - - - 1
71Data Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi  (2016)
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Adapun keadaan sarana dan prasarana Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Mambi
1. Ruangan teras yang memiliki ukuran 6 M2
2. Ruangan tamu yang memiliki luas ruangan dengan ukuran 8  M2
3. Ruangan rapat yang memiliki ruangan dengan ukuran 8 M2
4. Ruangan kepala kua yang memiliki ruangan dengan ukuran 4 M2
5. Ruangan akad nikah yang memiliki ruangan dengan ukuran 8x6 m
6. Ruangan tata usaha yang memiliki ruangan dengan ukuran 6 M2
7. Musollah yang memiliki ruangan dengan ukuran 6 m2
8. Dapur yang memiliki ruangan dengan ukuran 2x3 m
9. Gudang yang memiliki ruangan dengan ukuran 4 M2
10. Kamar mandi/WC yg memiliki ruangan dengan ukuran 3x2 M.72
Dalam hal ini sarana dan prasarana Kantor Urusan Agama (KUA) Kecmatan
Mambi merupakan salatu tempat dalam menjalankan aktivitas. Kantor Urusn Agama
(KUA) adalah merupakan ujung tombak Departemen Agama  yang diberikan
tanggung jawab untuk menjalankan tugas-tugas Kementrian Agam, Kabupaten, dan
Kota Madiya.
Sedangkan data pegawai Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi
adalah sebagai berikut:
72Data Kantor Urusan Agama KUA Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa Tahun 2016
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Tabel II Keadaan Pegawai Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi
Tahun 2016
No Nama Status Jabatan
1 Kadri S, Pd.i PNS Kepala KUA
2 Rukmalati S,Ag Pns Staf
3 Junaeda Honorer Staf
4 Imran Honorer Staf
5 M Yahya Honorer Staf
6 Hermila Honorer Staf
7 Bakri Honorer Penyuluh    Islam
8 Guntur BA Pns Penyuluh     Islam
9 Bisma Honorer Penyuluh     Islam
10 Zainuddin S,Ag Pns Penyuluh     Islam
11 Adrian Honorer Penyuluh     Islam
12 M Ashar Honorer Penyuluh     Kristen
13 Nonce Honorer Penyuluh     Kristen
Sumber Data Kantor Urusan Agama KUA Kecamatan Mambi 2016
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B. Aplikasi Manajemen Dakwah Pada Kantor Urusan Agama Kecamatan
Mambi
Aplikasi Manajemen Dakwah pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi
yaitu:
a. Alur nikah
Nikah mengurus surat pengantar nikah  di RT/RW untuk di bawah ke kelurahan
setelah surat pengantar suda lengkap maka dibawa ke kelurahan untuk mengurus
pengantar nikah untuk dibawa ke KUA Kecamatan untuk diserahkan ke kantor
kecamatan.73
b. Rujuk
Rujuk mengurus surat pengantar rujuk di RT/RW untuk di bawah ke kelurahan
setelah surat-surat lengkap maka dibawa ke kelurahan untuk mengurus surat
pengantar Rujuk (R1) untuk dibawa ke kua kecamatan kemudian memberitahukan
kehendak nikah rujuk di kua tempat dilaksanakanya nikah rujuk.74
Sebagai kesimpulan alur nikah dan rujuk yakni mengurus surat pengantar nikah
atau rujuk di RT/RW untuk dibawa ke kantor kelurahan untuk mengurus kelengkapan
nikah atau rujuk dan diserahkan ke Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan.
73Rukmalati, Staf  Kantor Urusan agama (KUA ) Kecamatan Mambi wawancara (05 desember
2015)
74Imran, Tata Usaha Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi Wawancara
(05Desember 2016)
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Tabel III Alur Nikah dan Rujuk Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Mambi
Disamping itu Pengurus yang menjalankan roda aktivitas di Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Mambi juga melaksanakan pogram-progam kerja seperti
menyusun rencana kerja jangka panjang rencana kerja jangka menengah dan rencana
kerja jangka tahunan sebagai berikut:
1. Rencana Kerja Jangka Panjang Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Mambi.
a. Rencana Kerja Jangka Panjang ini dilaksanakan dalam rangka membantu dan
menyiapkan generasi Islam yang bertakwah kepada allah SWT. berpengetahuan
agama dan ilmu lainya. Dengan demikian pelaksanaan rencana kerja jangka panjang
memerlukan sesuatu peletakan dasar-dasar Kantor Urusan Agama (KUA) untuk







mencapai kemajuan, memperbaiki kualitas pelayanan, iman, hidup, kekerja, dan
kualitas befikir manusia Islam sehingga terwujud landasan yang terdapat pada Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi untuk membangun generasi Islam yang
betakwah kepada allah SWT, berpengetahuan agama dan lain-lainya.75
b. Adapun tujuan yang hendak ingin dicapai dalam rencana kerja jangka panjang
adalah peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Adapun bentuk yang di
kembangkan dalam rencana kerja jangka panjang adalah.
1) Menyelenggarakan komunikasi yang baik  dan kerjasama dengan berbagai
kalangan baik dari kalangan pemerintah maupun swasta. Berperaan aktif dalam
kegiatan pengembangan dan kualitas pelayanan kepada masyarakat.
2) Menyelenggarakan kegiatan-kegitan seperti pengajian mingguan dalam rangka
mempererat tali siraturrahmi dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan
kepada allah swt, dan menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran agama Islam.
2. Rencana Kerja Jangka Menengah Kantor Uusan Agama (KUA) Kecamatan
Mambi.
Rencana Kerja Jangka Menengah ini adalah meupakan rencana kerja menengah
untuk kurun waktu 5 tahun maksud rencana kerja menengah adalah untuk
memberikan pedoman atau arah kepada semua jajaran pengurus dalam menjalankan
roda organisasi dan program kerja yang telah ditetapkan bersama.  Rencana Kerja
Jangka Menegah ini merupakan garis-garis besar perencanaan pogram yang perlu di
75Kadri, Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi Wawancara (05 Desember
2016)
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jabarkan kedalam operasional dan berfungsi sebagai ukuran dalam rangka
pelaksanaan, pemantauaan dan evaluasi dalam setiap kurun waktu kepengurusan lima
tahunan.76
3. Rencana kerja jangka pendek Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Mambi.
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi ini dibagi dalam beberapa
kegiatan antara lain :
a. Kegiatan harian
 Shalat berjamaah seluruh staf  baik pimpinan maupun para pegawai di
wajibkan untuk melaksanakan shalat secara berjamaah. Sebagai lembaga yang
melayani masyarakat harus menjadi contoh yang baik kepada masyarakat.
Seperti jika tiba waktu shalat maka wajib untuk melaksanakannya.
 Kultum setelah shalat berjamaah, shalat berjamaah dilaksanakan di Mushallah
Kantor Urusan Agama (KUA). Setiap selesai melaksanakan shalat seluruh
pegawai maupun pinpinan  bergantian untuk memberikan pengarahan-
pengarahan atau kultum. Sebagai bahan pembinaan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia pada kantor tersebut.
b. Kegiatan mingguan
 Mengadakan Penyuluhan tentang pernikahan, rujuk dan perceraian.
Penyuluhan ini dilaksanakan pada setiap minggu dengan peserta penyuluhan
76Rukmalati, Staf  Kantor Urusan agama (KUA ) Kecamatan Mambi Wawancara (06 desember
2015)
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yakni dari masyarakat maupun para pegawai. Manfaat dari adanya penyuluan
ini supaya masyarakat dapat mengetahui tentang pernikahan, rujuk dan
perceraian termasuk pengurusan administrasi yang harus dilengkapi jika ingin
melangsungkan pernikahan, rujuk maupun cerai.
 Kerja bakti, setiap hari jum’at pagi diadakan kerja bakti untuk kebersihan
lingkungan kantor atau sekitarnya. Kantor Urusan Agama (KUA) harus
menjadi contoh bagi masyarakat setempat. Jadi, Seluruh pegawai maupun
para staf wajib melaksanakan kerja bakti.
 Olah raga, kegiatan ini juga rutin dilaksanakan untuk menjaga kesehatan dan
kebugaran tubuh para pegawai maupun pinpinan. Kegiatan olahraga ini
dilaksanakan pada setiap hari jum’at pagi.  Jadi sebelum melaksanakan tugas
masing-masing terlebih dahulu melakukan olahraga untuk kesehatan tubuh.
 Khotbah, dilaksanakan pada setiap hari jum’at wajib bagi para staf dan
pinpinan secara bergantian diwajibkan mengambil bagian untuk
melaksanakan khotbah sebagai pembinaan kualitas sumber daya manusia pada
Kantor Urusan Agama yang ada di Kecamatan Mambi tersebut.
c. Kegiatan bulanan
 Penyuluhan untuk Majelis Ta’lim, setiap bulannya diadakan penyuluhan
kepada Majelis Ta’lim yang ada di Kecamatan Mambi yang tersebar di
berbagai Desa. Jadi pihak Kantor Urusan Agama Kecamatan Mambi
menjadwalkan untuk memberikan penyuluhan atau pembinaan-pembinaan
kepada tiap-tiap Majelis Ta’lim yang ada di kecamatan mambi yang tersebar
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di berbagai Desa. Dalam penyuluhan ini membahas tentang Syariat Islam
yang berkaitan dengan pengajian, Ibadah dan Mu’amalah.
 Pelatihan Da’i dari seluruh masjid di Kecamatan Mambi, sebagaimana
penyuluhan untuk Majelis Ta’lim demikian juga dengan Para Da’i dan
Da’iyah yang ada diberbagai Desa Kecamatan Mambi untuk memberikan
pelatihan dan pembinaan. Hal ini dilakukan oleh pihak Kantor Urusan Agama
sendiri guna untuk membina karakter generasi Islamiyah kepada para kaum
remaja.
 Kunjungan Silaturrahmi pada Imam Masjid, Pegawai Sara’ dan aparat Desa
setempat, kunjungan ini dilakukan bertujuan agar adanya kerjasama antara
Pihak KUA, Imam Masjid, Pegawai Sara’ dan aparat Desa setempat. Kerja
sama dalam hal ini adaaah menjaga kerukunan antar umat beragama yang ada
di Kecamatan Mambi.
d. Kegiatan tahunan
 Memperingati hari-hari besar Islam, seperti Peringatan Hari Maulid Nabi
Besar Muhammad Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam, Peringatan Isra’ Mi’raj,
Tahun baru Hijriyah, Bulan Suci Ramadhan, Idul Adha dan hari-hari besar
Islam lainnya. Hal ini dilakukan sebagai media pembelajaran kepada
masyarakat supaya masyarakat yang awam tentang Hari besar Islam dapat
mengetahui tentang sejarah Islam.
 Halal bi  halal, biasanya diadakan setiap selesai bulan suci Ramadhan atau
setelah Idul Fitri. Hal ini dilakukan untuk menjalin tali silaturrahmi antara
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masyarakat maupun para pegawai dan staf yang ada di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Mambi.77
 Agar pelaksanaan program Rencana Kerja Jangka Panjang, Rencana Kerja
Jangka Menengah dan Rencana Kerja Jangka Pendek Kantor Urusan Agama
(KUA) berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang ingin dicapai maka
kantor urusan agama menerapkan fungsi-fungsi Manajemen agar apa yang
direncanakan tidak menjadi benturan-benturan psikologis di kalangan
komponen aktivitas dan tidak tejadi tumpah-tindih dalam menjalankan
program berdasakan perencanaan atau yang telah ditetapkan di kantor urusan
agama yaitu sebagai berikut:
1. Perencanaan
Fungsi perencanaan adalah suatu kegiatan untuk membuat tujuan pada
lembaga Kantor Urusan Agama dan diikuti dengan membuat rencana dan mencapai
tujuan yang telah ditentukan tersebut.
Merumuskan rencana kerja jangka panjang, jangka pendek Mengidentifikasi
Kemudahan dan Hambatan, kekuatan, dan kelemahan dari kantor urusan agama perlu
diidentifikasi untuk mengukur kemampuan-kemampuan kantor urusan agama dalam
mencapai suatu tujuan.
Rencana untuk Pencapaian Tujuan, Tahap terakhir dari proses perencanaan
meliputi pengembangan berbagai alternatif untuk mencapai tujuan, penilaian
77Rukmalati, Staf  Kanto Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi Wawancara (06 Desembe
2016 )
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alternatif, dan pengambilan keputusan untuk menentukan pilihan yang terbaik
diantara berbagai alternatif yang ada.78.
Adapun peluang pada tahap perencanaan ini adalah agar dapat mengetahui
sejauhmana kinerja para staf dan kegiatan yang ingin diprogramkan agar kedepannya
dapat tercapai tujuan yang di inginkan. Sedangkan tantangan pada tahap perencanaan
ini yaitu, kurangnya sumber daya manusia dan pengalaman bagi sumber daya
manusia tersebut.
2. Pengelompokan
Mempunyai arti sangat penting bagi proses jalanya suatu kegiatan sebab
dengan pengorganisasian  maka apa yang telah di rencanakan akan menjadi muda
pelaksanaanya. Demikian halnya Kantor Uusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi
dalam melaksanakan program-program sebelumnya di lakukan dengan
pengelompokan Hal ini di karenakan agar dalam melaksanakan program nanti tidak
terjadi benturan psikologis di kalangan komponen aktivitas dan tidak tejadi tumpah-
tindih dalam pengawasan tugas berdasakan perencanaan atau program yang telah di
ditetapkan.
Peluang pada tahap pengelompokan atau pengorganisasian adalah dapat
membedakan kinerja para staf sesuai dengan bidang kinerja yang telah
dikelompokkan. Sedangkan tantangannya adalah memberikan tanggung jawab
kepada suatu kelompok atau individu yang sesuai dengan keahlian yang dimiliki.




Dengan penggerakan maka aktivitas kegiatan Kantor Urusan Agama (KUA)
yang sudah di rencanakan akan berjalan dengan baik. Tanpa adanya penggerakan
para pendukung Kantor Urusan Agama tidak bertindak secara serentak sesuai dengan
tugas dan bidang masing-masing. Bagi proses Kantor Urusan Agama penggerakan
mempunyai arti dan peranan sebab diantara fungsi manajemen maka penggerakan
berfungsi secara langsung berhubungan dengan manusia atau pelaksana.
Adapun penggerakan yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Mambi sebagai berikut:
a. Pelatihan Da’i dengan peserta dari seluruh masjid di Kecamatan Mambi
mengambil perwakilan dari masjid terdiri dari 3 orang pengurus masjid tersebut.
b. pengajian keliling ini dilaksanakan satu minggu sekali setiap malam jum’at dari
rumah kerumah
c. Safari Ramadhan, kegiatan ini dilakukan setiap bulan suci Ramadhan karena tidak
ada lembaga yang khusus yang bekerja sama dengan Kantor Urusan Agama
(KUA) maka kegiatan ini mengambil per individu dari tiap-tiap perwakilan
masjid untuk di ikutkan dalam Safari Ramadhan.
Adapun peluang pada tahap Penggerakan ini adalah dapat membentuk
karakter generasi muda Islam yang beriman dan berakhlak mulia. Oleh karena itu
dengan tahap ini, Kantor Urusan Agama (KUA) sangat berperan penting bagi
masyarakat setempat. Sedangkan tantangan pada tahap ini adalah Kantor Urusan
Agama (KUA) harus menambah penggerakan-penggerakan sesuai dengan program
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yang telah direncakan dalam membina masyarakat dan Generasi Muda Islam. Karena
pada zaman sekarang ini, banyaknya pengaruh-pengaruh negatif yang muncul
dikalangan masyarakat, seperti adanya aliran-aliran sesat, pengaruh obat-obat
terlarang, dan pengaruh informasi yang kurang mendidik.
4. Pengawasan
Kepengawasan dan evaluasi merupakan pemeriksaan apakah semua yang
terjadi sesuai dengan rencana dan instuksi yang dikeluarkan dari prinsip-prinsip yang
ditemukan dengan pengawasan dan evaluasi akan menunjukkan kelemahan dan
kesalahan agar upaya menjadi benar dan mencegah pengulangan kesalahan.
Adapun pengawasan dan evluasi pada setiap kegiatan berdasarkan pada
tolak ukur kesiapan dan kemampuan organisasi tolak ukur yang dimaksud harus
dapat dipergunakan untuk mengukur kesungguhan sebagai pengurus dan juga
mengukur kemampuan organisasi tersebut.
Selanjutnya dalam meningkatkan pengawasan ini pada masing-masing
divisi dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Melakukan penijauan pribadi, cara ini dilakukan dengan terjun langsung ke lokasi
atau tempat pelaksanaan. Agar apa yang di rencanakan dari awal apakah sesuai
atau tida apaka ada yang mau diperbaiki atau tidak dan bias mengetahui langsung
apa yang terjadi di lapamgan
b. Laporan secara tertulis, yaitu dengan memberikan laporan dari hasil pelaksanaan
kegiatan jalanya poroses kegiatan.
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Disamping itu penilaiaan dari proses  kegiatan tidak saja terbatas sebagai
pendinamis dan penyempurna dan diharapkan dapat meningkatkan seluruh sarana
kegiatan Kantor Urusan Agama.79
Peluang pada tahap ini dapat dilihat dari hasil evaluasi pada lembaga tersebut,
yaitu terjun langsung kelapangan untuk mengetahui keadaan masyarakat setempat.
Sehingga para pengurus dapat mengetahui secara langsung tingkat kinerja anggota
pada organisasi atau lembaga tersebut. Sedangkan tantangan pada pengawasan ini
yakni, akses transportasi untuk menuju kelapangan sangat terbatas dan terkendala
dengan teknologi informasi.
C. Peluang dan Tantangan pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Mambi.
Dalam sebuah organisasi atau lembaga pasti terdapat peluang dan tantangan
dalam menjalankan sebuah kinerja, baik itu kinerja para pegawai maupun visi misi
pada lembaga atau organisasi itu sendiri.
1. Peluang
a. Adanya  Kantor Urusan Agama (KUA) di Kecamatan Mambi ini yang menjadi
Sarana bagi masyarakat setempat. Dalam hal ini masyarakat lebih mudah untuk
mengrus kelengkapan berkas-berkas atau administrasi bagi yang ingin
melangsungkan pernikahan dan urusan-urusan lainnya.
79Guntur, Penyuluh  Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi Wawancara (07
Desember 2016)
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b. Masyarakat yang ada di Kecamatan lebih banyak Muslim di bandingkan dengan
Non Muslim sehingga Potensi Zakat, Infaq dan Shadaqah yang lebih maksimal
ini. Dalam hal ini membantu masyarakat untuk menyalurkan hasil Zakat, Infaq
dan Shadaqah kepada masyarakat yang kurang mampu. Jadi, KUA sebaiknya
lebih meningkatkan manajemen pelayanannya kepada masyarakat sebagai media
dakwah.
c. ini menjadi media bagi Non Muslim jika ingin memeluk agama Islam, jadi Non
Muslim lebih mudah untuk mengurus kelengkapan identitas sebagai seorang
muslim. Sehingga pemerintah setempat dapat mengetahui penambahan warga
yang beragama islam. Karena hampir setiap tahun Non Muslim yang berdomisili
di Kecamatan Mambi menjadi Mu’allaf.80
d. Sarana bagi para Da’i atau Muballiqh untuk menyalurkan ilmunya kepada
masyarakat. Karena kebanyakan masyarakat di Kecamatan Mambi masih kurang
pemahamanya tentang agama, maka dari itu KUA sangat berperan penting dalam
membimbing para Da’i atau Muballigh agar terjun langsung ke masyarakat untuk
membimbing masyarakat yang masih kurang pemahamannya terhadap agama.
Seperti Safari Ramadahan yang rutin dilakukan pada setiap bulan suci Ramadhan.
2. Tantangan
Pada lembaga ini tidak ada organisasi khusus yang bekerjasama dengan
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi sehingga disebabkan oleh berbagai
80Kadri, Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan  Mambi Wawancar (07 Desember
2016)
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macam hal seperti kurangnya sarana dan prasarana, sumber daya manusia yang belum
memadai, dan jaringan internet belum ada  sehimgga aplikasi manajemen dakwah
pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi kurang terlaksana dengan
baik. Selain itu daerah ini merupakan daerah terpencil dan tertinggal masalah
perkembangan teknologi dan komunikasi.81
Selain itu  tantangan pada  Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Mambi yaitu kinerja pegawai kurang  efektif dan efesien yang disebabkan oleh
berbagai macam hal yakni:
a. Jarak antara tempat tinggal pegawai dengan kantor sangat jauh dan akses jalanan
yang kurang baik sehingga kinerja para pegawai kurang efektif dan efesien.
Disamping itu pegawai kantor urusan agama kebanyakan berdomisili di
kecamatan lain salah sutunya adalah kepala Kantor Urusan Agama yang tempat
tinggalnya di kecamatan aralle sehingga kinerja kepala (KUA) tidak efektif dan
efesien terlebih lagi akses jalanan yang masih rusak karena tidak ada perhatian
dari pemerintah
b. Akses jaringan yang belum ada karena kurangnya perhatian dari pemerintah
sehingga komunikasi antara pinpinan, pegawai, masyarakat, terbatas. Dalam
berkomunikasi dan kurangnya Da’i sehingga dalam pelaksanaan mengenai
keagamaan seperti Khotbah Jum’at, cerama Ramadhan, idul Fitri, dan idul adha.
81Kadri, Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan  MambiWawancar ( 08 Desember
2016)
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c. Sarana dan prasarana yang digunakan di Kantor Urusan Agama masih tebatas
seperti mesin ketikan dan komputer yang disebabkan oleh berbagai macam seperti
tidak adanya perhatian dari pemerinta setempat. Dan sumber daya manusia yang
belum maksimal sehingga pelaksanaan dalam segala hal mengenai Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Mambi belum maksimal dan daerah ini masih
terpencil dan tertinggal masalah perkembangan teknologi dalam hal ini
pengurusan surat nikah, rujuk, dan lainya terhambat. Karena perkembangan
teknologi di daerah ini belum berkembang seperti daerah-daerah lainya karena
tidak ada perhatian dari pemerinta.
d. Selain itu calon mempelai laki-laki maupun perempuan masih banyak belum
mengetahui  baca  tulis al Qur’an karena kebanyakan masyarakat lebih
mementingkan pekerjaan yang sudah nyata terlihat hasilnya daripada pendidikan
sehingga masyarakat setempat kebanyakan buta huruf.82
Sebagai kesimpulan dari tantangan pada lembaga ini adalah masih kurangnya
sarana dan prasarana, kualitas sumber daya manusia serta akses informasi dan
komunikasi sangat terbatas. Sedangkan tujuan pada lembaga ini adalah meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat khususnya pelayanan tentang nikah dan rujuk.
Oleh karena itu demi tercapainya pelayanan kepada masyarakat, maka  pada
lembaga Kantor Urusan Agama harus melengkapi sarana dan prasarana, kualitas
82Kadri, Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi Wawancar (09 desember
2016)
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Berdasarkan rumusan masaalah di atas, maka penulis menganbil kesimpulan
bahwa penerapan Manajemen Dakwah pada Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Mambi yaitu:
1. Memberikan pedoman atau arah kepada semua jajaran pengurus dalam
menjalankan roda organisasi dan program kerja yang telah ditetapkan bersama
kualitas pelayanan kepada masyarakat ditingkatkan. Adapun bentuk yang di
kembangkan Menyelenggarakan komunikasi yang baik  dan kerjasama dengan
berbagai kalangan baik dari pemerintah maupun swasta.
Berperan aktif dalam kegiatan pengembangan dan kualitas pelayanan kepada
masyarakat. Meningkatkan kualitas sholat berjamaah, mempererat tali silaturrahmi,
dan menjadi contoh bagi semua kalangan baik itu non muslim
2. Peluang dan Tantangan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi
adanya  Kantor Urusan Agama di Kecamatan Mambi ini yang menjadi sarana bagi
masyarakat setempat demi tercapainya pelayanan kepada masyarakat maka lembaga
Kantor Urusan Agama sebaiknya melengkapi sarana dan prasarana, kualitas sumber
daya manusia ditingkatkan, beserta akses komunikasi dan informasi di perbaharui.
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Menerapkan manajemen dakwah kepada masyarakat sebagai media dakwah
baik itu non Muslim maupun Muslim dalam mengembangkan Ilmu pengetahuan
agama.
Jarak antara tempat tinggal pegawai dengan kantor sangat jauh terlebih lagi
akses jalanan yang rusak sehingga kinerja para pegawai kurang efektif dan efesien.
dalam hal ini Akses jaringan yang belum ada karena kurangnya perhatian dari
pemerintah sehingga komunikasi antara pinpinan, pegawai, dan masyarakat terbatas
dalam berkomunikasi dan kurangnya Da’i sehingga dalam pelaksanaan mengenai
keagamaan seperti Khotbah Jum’at, cerama Ramadhan, idul Fitri, dan idul adha
terbatas.
B. Implementasi
Penyusun dapat mengemukakan 2 subtansi permasalahan yaitu:
1. Kepada pimpinan Kantor Urusan Agama Kecamatan Mambi dan para staf
sebaiknya lebih  meningkatkan.
Sumber Daya Manusia dan harus mempunyai kemampuan atau skil serta
keterampilan yang baik sehingga Aplikasi manajemen dakwah pada Kantor Urusan
Agama (KUA) kecamatan Mambi dapat terlaksana sebagaimana yang di inginkan.
Sebaiknya ada kerjasama antara Kantor Urusan Agama (KUA) dengan
organisasi-organisasi Islam dan masyarakat setempat dan menambahkan program-
program keagamaan lewat pelatihan, dan bimbingan kepada masyarakat setempat.
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2. Diharapkan kepada para peneliti yang mengambil tempat penelitian yang
sama sebaiknya lebih kreatif lagi dalam mengembangkan Aplikasi Manajemen
Dakwah peluang dan tantangan yang di hadapi Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa.
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DAFTAR WAWANCARA 
A. GAMBARAN UMUM KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) 
KECAMATAN MAMBI KABUPATEN MAMASA 
1. Bagaimana perkembangan nikah dan rujuk mulai dari tahun 2010 sampai 
tahun 2016? 
2. Apa visi dan misi Kanntor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mambi 
Kabupaten Mamasa? 
3. Berapa Jumlah Desa Di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa? 
  
B. BAGAIMANA APLIKASI MANAJEMEN DAKWAH PADA KANTOR 
URUSAN AGAMA (KUA) KECAMATAMN MAMBI KABUPATEN 
MAMASA  
1. Bagaimana bentuk  Aplikasi Manajemen Dakwah Pada Kantor Urusan 
Agama (Kua) Kecamatamn Mambi Kabupaten Mamasa? 
2. Apa peluang Kantor Urusan Agama KUA Kecamatan Mambi ? 
3. Bagaimana tantangan Kantor Urusan Agama Kecamatan Mambi dalam 
menerapkan manajemen dakwah ?   
 
C. PELUANG DAN TANTANGAN PADA KANTOR URUSAN AGAMA 
(KUA)  KECAMATAMN MAMBI KABUPATEN MAMASA  
1. Apa sajakah peluang yang terdapat di Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatamn Mambi Kabupaten Mamasa ? 
2. Seperti Apakah tantangan yang dihadapi di Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatamn Mambi Kabupaten Mamasa ? 
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